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Zakiyatul Munawaroh, E93214102, Harta dan Hak Kepemilikan dalam 
Perspektif Al-Qur’an. 
Penelitian ini berjudul Harta dan Kepemilikan dalam Perspektif al-Qur’an, 
dengan rumusan masalah 1. Bagaimana konsep harta dalam perspektif al-Qur’an? 2. 
Bagaimana hak kepemilikan harta dalam perspektif al-Qur’an?. Maka dari itu 
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Harta dan hak Kepemilikan yang diambil 
dari ayat-ayat al-Qur’an. Berawal dari tujuan tersebut, penelitian ini mengidentifikasi 
ayat-ayat harta di dalam al-Qur’an, mengembangkan pemahaman penelitian sendiri 
terhadap makna harta, fungsi harta, kedudukan harta, cara memperoleh harta dan hak 
kepemilikan. Selain itu, tujuan lain dari penelitian ini adalah menjelaskan 
implementasi hak kepemilikan harta dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, jenis 
penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan). Penyajian tafsirnya 
dengan pendekatan tematik analisis. Pendekatan yang dilakukan ini untuk 
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an secara keseluruhan dengan jalan 
menghimpun ayat-ayat yang subtansi pesannya berhubungan dengan tema yang 
diambil. 
Setelah dilakukan penelitian dari segi ayat-ayat yang membahas tentang harta, 
dapat disimpulkan bahwasanya konsep harta menurut beberapa mufassir pun telah 
dijelaskan di dalam bukunya. Seperti pendapat Muhammad Sirrin dan Qatadah yang 
mengemukakan bahwa sebagian harta adalah hak-hak fakir miskin, yang karenanya 
diwajibkan untuk berzakat. Ibnu Abbas pun berpendapat, bahwa sebagian harta yang 
haq bukan hanya sekedar berzakat, melainkan menyisihkan sebagian harta untuk fakir 
miskin (tidak hanya pada waktu berzakat). Sedangkan hak kepemilikan harta yaitu 
manusia boleh memiliki harta asalkan ketika memperoleh harta dengan cara yang 
baik dan memanfaatkannya dengan cara yang baik juga.  
Kata Kunci: Harta, Hak, Kepemilikan. 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur’a>n merupakan firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui perantara malaikat jibril sebagai petunjuk bagi seluruh 
umat manusia “hudan linnas” sampai akhir zaman. Menurut Quraish Shihab 
petunjuk tersebut adalah petunjuk akidah, akhlak, syariat dan hukum. Petunjuk 
akidah, al-Qur’a>n  menjelaskan keimanan akan keesaan Tuhan dan kepercayaan 
akan kepastian adanya hari pembalasan. Petunjuk akhlak, al-Qur’a>n  menjelaskan 
norma-norma keagamaan dan susila yang harus di ikuti oleh manusia dalam 
kehidupannya secara individual atau kolektif. Petunjuk syariat dan hukum, al-
Qur’a>n  menjelaskan dasar-dasar hukum yang harus diikuti manusia dalam dengan 
tuhan maupun hubungan manusia dengan sesama manusia yang lainnya dan 
hubungan manusia dengan alam sekitarnya.
1
  
Al-Qur’a>n  merupakan sebuah kitab yang sifatnya universal, yakni sha>lih 
likulli zaman wa maka>n yang mampu menjawab disetiap problem-problem 
kehidupan manusia. Seperti halnya mengungkap pedoman dan arahan tentang 
kehidupan sosial yang pragmatis, misal tentang politik, ekonomi, budaya, serta 
hubungan antar negara. Untuk menerapkan petunjuk-petunjuk di dalam al-Qur’a>n, 
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M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), 40. 


































tidak begitu saja untuk diterapkan, terkadang juga diperlukan juga kajian yang 
mendalam untuk memahaminya. Karena tidak semua ayat al-Qur’a>n    hukumnya 
siap pakai, akan tetapi terdapat ayat-ayat yang bersifat global yang butuh 
penafsiran dan analisis khusus untuk menerapkan dan di aplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Zaman modern ini ditandai dengan berkembangannya pesat di bidang 
ilmu pengetahuan, teknologi, politik, dan lain-lainnya. Seiring berkembangnya 
zaman yang begitu pesat, membuat manusia terperangkap dalam kemewahan dan 
keindahan dunia. Manusia hanya sibuk dalam urusan dunia, mereka berlomba-
lomba bekerja keras untuk mendapatkan harta. Tidak jarang juga manusia saling 
merebut dan menghalalkan segala cara hingga melakukan korupsi dan manipulasi. 
Pada kenyataan yang terjadi saat sekarang ini banyak sekali masyarakat 
yang melakukan hal-hal sebenarnya telah dilarang dalam ajaran agama Islam. 
Seperti halnya dalam memperoleh dan membelanjakan harta yang tidak sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan dalam ajaran Islam, dan sebagian besar orang yang 
mempunyai harta melimpah  bersifat kikir. Masyarakat juga terkadang tidak sadar 
bahwa melakukan tindakan pemborosan dan mubazir. Seperti, membeli barang-
barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan. Terkadang juga membeli barang-
barang mewah dan mengabaikan hal-hal yang sebenarnya sangat pokok untuk 
memenuhi kebutuhannya sehari-hari. 
Dalam pandangan Islam harta merupakan sebuah alat untuk mendekatkan 
diri kepada Allah (bukan satu-satunya tujuan dalam kehidupan), sebagai jalan agar 
mempunyai sikap dermawan, sebagai cara untuk meninggikan derajat seorang 


































mukmin dan memelihara kemuliannya. Juga sebagai sarana untuk memajukan 
masyarakat dan mengangkat martabat, serta mempertahankan kehormatan dan 
eksistensinya.
2
 Pencarian dan pengumpulan harta diperbolehkan, akan tetapi harta 
tidak boleh disalahgunakan, karena Allah telah dengan jelas menetapkan perintah-
perintah-Nya bagaimana harta tersebut harus didapatkan dan dinafkahkan dengan 
rasa tanggung jawab sesuai aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam agama.  
Allah juga telah memperingatkan manusia dalam permasalahan harta, 




Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 






Harta benda dan anak merupakan keindahan dan kesenangan hidup kalian 
di dunia. Akan tetapi semuanya tidak ada yang abadi, tidak ada yang langgeng, 
dan pada akhirnya akan musnah. Kebaikan-kebaikan yang kekal adalah yang 
terbaik untuk kalian di sisi Allah. Allah akan melipatgandakan pahalanya dan 
itulah sebaik-baik tempat menggantungkan harapan bagi manusia. 
Kepemilikan harta secara mutlak hanya milik Allah, karena semuanya 
yang ada di langit dan di bumi adalah ciptaan dan milik-Nya. Sedangkan 
kepemilikan harta bagi manusia adalah semu. Di dalam setiap harta yang dimiliki 
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Wahbah Az-Zuhaili, Al-Qur’an dan Paradigma Peradaban, terj. M. Thohir dan Team Titian 
Ilahi,  (Yogyakarta: Dinamika, 1996), 173. 
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Al-Qur‟an dan Tafsinya, al-Kahfi 18 : 46. 


































manusia, selalu terdapat tanggung jawab sosial dan amanat bagi pemiliknya untuk 
menggunakan harta itu di jalan yang baik. Harta sepenuhnya tidak bebas nilai, 
baik dalam kaitannya dengan cara memperolehnya maupun dengan cara 
bagaimana harta itu digunakan. Setiap jenis harta mengandung kewajiban bagi 
pemiliknya untuk memberikan harta sebagaian kepada orang lain yang berhak, 
baik melalui kewajiban zakat, sedekah, atau cara lain yang  memberikan manfaat.
4
 
Harta semuanya adalah milik Allah, karena Allah-lah yang menciptakan 
manusia dan seluruh alam semesta. Hal ini ditegaskan Allah dalam firman-Nya; 
 
 
Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi supaya Dia memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan dan memberi Balasan kepada orang-orang yang 




Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin mengkaji sebenarnya 
seberapa boleh manusia untuk memiliki harta. Sehingga disini penulis mengambil 
judul harta dan hak kepemilikan dalam perspektif Al-Qur’a>n. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
berbagai masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengertian harta dalam al-Qur’a>n  ? 
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Musa Asya-„ri, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Klaten: Lesfi, 1997), 22-
24. 
5
Al-Qur‟an dan Terjemahnya, an-Najm  53; 31. 


































2. Apa fungsi harta yang dimiliki manusia? 
3. Apa kedudukan harta? 
4. Bagaimana karakter manusia terhadap harta? 
5. Bagaimana cara dan etika memperoleh harta? 
6. Apa usaha yang dilarang dalam mencari harta? 
7. Apa yang dimaksud hak kepemilikan harta? 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar latar belakang, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep harta dalam perspektif al-Qur’a>n? 
2. Bagaimana hak kepemilikan harta dalam perspektif al-Qur’a>n dan 
Implementasinya? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pandangan al-Qur’a>n  tentang konsep harta. 
2. Untuk mengetahui hak kepemilikan harta dalam perspektif al-Qur’a>n dan 
Implementasinya. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Beberapa hasil yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan bisa 
bermanfaat sekurang-kurangnya sebagai berikut: 


































1. Secara teoritis, diharapkan bisa memberikan kontribusi penelitian ini terhadap 
penelitian sebelumnya menjelaskan konsep kepemilikan harta dalam ekonomi 
Islam, dan adapun lainnya menjelaskan ke kedudukan harta dan fungsi harta 
dalam al-Qur’a>n. Sedangkan penelitian disini akan menambahkan berkaitan 
dengan harta dan hak kepemilikan perspektif al-Qur’a>n. 
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan 
pengetahuan, berkontribusi pada keilmuan akademis, memperkaya pemikiran 
ke Islaman khususnya dalam kajian penafsiran. Terlebih tentang harta dan hak 
kepemilikan dalam perspektif al-Qur’a>n. 
 
F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka adalah uraian teoritis yang berkaitan dengan variabel 
penelitian dalam pemasalahan penelitian. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan 
harus menggunakan teori-teori yang bersumber dari literatur atau hasil observasi 
yang sudah dilakukan oleh orang lain.
6
 Setelah menelusuri data yang terkait 
dengan penelitian ini terdapat beberapa penelitian dan karya terdahulu yang 
membahas baik berupa skripsi, jurnal, maupun artikel diantaranya adalah: 
1. Konsep Harta dalam al-Qur’a>n Menurut Ami>n al-Khu>li> (Telaah atas Kitab Min 
Hadyi al-Qur’a> Fi> Amwa>lihim Misa>liyyah la> Mazhabiyyah), oleh Nur 
Syafa‟atin, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga. Skripsi Nur Syafa‟atin, menyatakan konsep harta menurut al-
khu>li>, al-Qur’a>n lebih bersifat mental-spiritual yang menyentuh dimensi fitrah 
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Nana Sudjana dan Awal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2008), 37. 


































kemanusiaan. Al-Khu>li> menjelaskan bahwa kecenderungan untuk memiliki 
sesuatu dan mencintai harta merupakan sikap mental yang dibenarkan. 
Namun, menjadi fitra pula bagi manusia untuk dibimbing dan diawasi agar 




2. Al-Hikmah Vol. XII Nomor 1, 2011, Fungsi Harta Menurut al-Qur’a>n , oleh 
Abdul Karim, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Ia 




3. Khatulistiwa: (Journal Of Islamic Studies, Vol. 03, no. 1, Maret 2013), yang 
berjudul Harta Dalam Perspektif al-Qur’a>n, oleh Dahlia Haliah Ma‟u, Fakultas 
Syari‟ah STAIN Manado. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam al-Qur’a>n  
begitu sempurnah mengungkapkan sifat alami manusia, terhadap 
kecendrungannya pada harta dan hal-hal yang bersifat keduniaan. Al-Qur’a>n  
tidak mematikan atau menghancurkan kecendrungan ini, akan tetapi 
mengarahkannya pada jalan kemaslahatan bagi manusia itu sendiri. Dalam hal 
ini al-Qur’a>n memberi petunjuk dan mengingatkan jangan sampai kecintaan 
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Nur Syafa‟atin, Konsep Harta dalam Al-Qur’an Menurut Amin al-Khuli (Telaah atas Kitab Min 
Hadyi al-Qur’a> Fi> Amwa>lihim Misa>liyyah la> Mazhabiyyah), Fakultas Ushuluddin Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2005. 
8
Abdul Karim, “Fungsi Harta Menurut Al-Qur‟an”, Jurnal Al-Hikmah Vol. XII Nomor 1, (2011), 
62.  
9Dahlia Haliah Ma‟u, “Harta Dalam Perspektif Al-Qur‟an” Jurnal Khatulistiwa: Journal Of 
Islamic Studies, Vol. 03, no. 1, (Fakultas Syari‟ah STAIN Manado: maret 2013), 86. 


































4. Jurnal Penelitian, Vol. 9, no. 1, Februari 2015, “Eksistensi Harta Dalam Islam 
(Suatu Kajian Analisis Teoritis)”, oleh Rizal, APPI Kudus Jawa Tengah. 
Penelitian yang dilakukan Rizal menyatakan bahwa penggunaan harta dalam 
ajaran Islam harus senantiasa dalam pengabdian kepada Allah dan 
dimanfaatkan dalam rangka taqarrup (mendekatkan diri) kepada Allah.
10
 
5. Anak dan Harta: antara Fitnah dengan Zinah (Aplikasi Semiotik-Linguistik 
Mohammed Arkoun terhadap al-Qur’a>n Surah al-Anfa>l ayat 28, al-Kahfi ayat 
46, dan al-Taga>bun ayat 15), oleh Inna Imanestia Habibah, Jurusan Ilmu al-
Qur’a>n  dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi dari Inna Imanestia bahwasanya 
tahapan linguistik Mohammad Arkoun, harta dan anak merupakan perhiasan 
kehidupan dunia, pada hakikatnya adalah ujian karena Allah menguji hamba-
Nya baik dengan kebaikan maupun keburukan. Sementara itu dalam historis 
antropologis, didapatkan hasil yang lebih luas yaitu bahwa apapun yang 
merupakan perhiasan kehidupan dunia (tidak hanya harta dan anak) semata-
mata hanyalah ujian dari Allah.
11
 
6. Al-Ma>l dan Al-Walad dalam al-Qur’a>n Menurut Tim Kementrian Agama 
Republik Indonesia, karya Nurul Hikmah Agustina, Jurusan Tafsir Hadis 
Fakultas Ushuluddin Studi Agama Dan Pemikiran Islam Universitas Islam 
Negeri Kalijaga  Yogyakarta. Skripsi Nurul Hikmah Agustina menyatakan, 
                                                          
10Rizal, “Eksistensi Harta Dalam Islam (Suatu Kajian Analisis Teoritis)” Jurnal Penelitian: Vol. 9, 
no. 1, (APPI Kudus Jawa Tengah: Februari 2015), 93. 
11
Inna Imanestia Habibah, Anak dan Harta: antara Fitnah dengan Zinah (Aplikasi Semiotik-
Linguistik Mohammed Arkoun terhadap Al-Qur‟an Surah al-Anfa>l ayat 28, al-Kahfi ayat 46, dan 
al-Taga>bun ayat 15), Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2015. 


































bahwa menurut al-Qur’a>n dan Tafsirnya harta bisa berupa wanita (istri), anak 
laki-laki ataupun perempuan, emas, perak, kuda ternak, binatang ternak 
seperti, sapi, kerbau, unta, kambing, serta sawa. Korelasi harta dan anak 
memilki 4 kedudukan, yakni sebagai amanah (titipan), sebagai perhiasan 
dunia, sebagai musuh atau ujian bagi umat manusia, serta harta dan anak tidak 
bisa menolong manusia di akhirat.
12
 
Dari beberapa karya yang penulis uraikan di atas, menunjukkan bahwa 
penelitian di atas belum ada yang membahas secara spesifik tentang harta dan hak 
kepemilikan dalam perspektif Al-Qur’a>n. Adanya pembahasan dari variabel-
variabel di atas akan memudahkan penulis dalam melakukan penelitian karena 
dapat menggunakan pembahasan-pembahasan tersebut sebagai rujukan. 
 
G. Metodologi Penelitian  
Untuk mencapai tujuan penelitian, maka diperlukan metode sebagai alat 
utama untuk mengkaji rangkaian hipotesa. Adapun metode yang digunakan oleh 
penulis sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian bersifat kualitatif. Bertujuan  
untuk memahami konsep harta dan hak kepemilikan dalam al-Qur‟an. 
Kemudian akan dijelaskan pula bagaimana implementasinya terhadap 
kehidupan sehari-hari. 
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Nurul Hikmah Agustina,  Al-Ma>l dan Al-Walad dalam Aquran Menurut Tim Kementrian Agama 
Republik Indonesia, Fakultas Ushuluddin Studi Agama Dan Pemikiran Islam Universitas Islam 
Negeri Kalijaga  Yogyakarta, 2013. 


































Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian yang menggunakan sumber kepustakaan untuk 
memperoleh data penelitiannya. Karena itu penelitian ini berupa studi 




2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif analisis 
yaitu menyajikan deskripsi sebagaimana adanya dan analisa lebih mendalam. 
Karena objek kajiannya hany pada ayat-ayat tentang harta, maka pendekatan 
yang tepat adalah tafsir maudhu‟i (tematik).14 
 
3. Sumber Data Penelitian 
Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan 
dalam bentuk kata atau kalimat.
15
 Ada dua jenis data yang digunakan yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer adalah rujukan utama yang 
digunakan dalam penelitian. Sedangkan data sekundernya adalah buku-buku 
yang berhubungan dengan tema penelitian. 
a. Sumber Data Primer 
1) Tafsir fi Z{ila>l al-Qur’a>n, karya Sayyid Quthb. 
2) Tafsir Al-Misbah}, karya Quraish Shihab. 
3) Tafsir al Ja>mi’ Li Ahka>m al-Qur’an, karya al Qurthubi. 
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Nasruddin Baidhan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 50. 
14
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertai, dan Karya Ilmiah (Jakarta: 
Kencana, 2011), 141. 
15
Amirul Hadi dan hariyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 
126. 


































b. Sumber Data Sekunders 
1) Harta dalam Islam, karya Ruqaiyah Waris Masqood. 
2) Kedudukan Harta Menurut Pandangan Islam, karya Dr. Muhammad 
Bably. 
3) Harta Kedudukannya dalam Islam, karya Drs. H. Umay M Dja‟far. 
4) Harta dalam Perspektif Islam, karya Dr. Miftah Faridl. 
5) Tafsir Ayat-ayat Ekonomi al-Qur’a>n  (sebuah Eksplorasi Melalui Kata-
kata Kunci), karya Dr. H. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Setelah data dari berbagai sumber, selanjutnya penulis akan 
membahas dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Maudhu’i>, secara bahasa ialah meletakkan, menjadikan atau membuat-
buat. Menurut istilah suatu metode dengan mencari serta menghimpun 
ayat-ayat berdasarkan suatu permasalahan tertentu kemudian menganalisa 
dengan pengetahuan yang relevan sesuai dengan masalah yang dibahas, 
yang kemudian memunculkan konsep utuh dari al-Qur’a>n tentang masalah 
tersebut. 
b. Langkah-langkah untuk menerapkan tafsir maudhu’i> menentukan masalah 
yang dibahas, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 
tersebut, menyusun runtutan ayat-ayat berdasarkan pada masa turunnya 
beserta dengan sebab-sebab turunnya ayat (jika ada), memahami korelasi 
(muna>sabah) antara ayat maupun antara surah, menyusun atau 
menyempurnakan pembahasan judul atau topik kemudian dibagi ke dalam 


































beberapa bagian yang berhubungan, mempelajari ayat-ayat secara 
keseluruhan dari berbagai aspek, mengkaji pemahaman ayat-ayat tersebut 




5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, dengan cara mengorganisasikan data, dan menjabarkan ke dalam unit-
unit, menyusun pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
17
  
Adapun teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah content 
analysis atau teknik analisis isi. Teknik ini merupakan analisis ilmiah tentang 
isi pesan atau komunikasi yang ada. Terkait data-data, kemudian dianalisis 




H. Sistem Pembahasan 
Bab I menjelaskan Pendahuluan, yang menjadi Latar Belakang Masalah, 
Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 
Kegunaan Penelitian, Landasan Teori, Kajian Pustaka, Metodologi Penelitian, 
Sistematika Pembahasan. 
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Bab II membahas tentang kajian Teori Harta dan Kepemilikan yang 
meliputi: Pengertian harta, ruang lingkup Harta dan hak, kepemilikan. 
Bab III mengemukakan ayat-ayat harta menurut mufassir, yang meliputi 
ayat-ayat tentang Harta serta penafsiran para mufassir tentang ayat-ayat tentang 
harta. 
Bab IV berisi tentang analisa terkait dengan teori-teori yang dikemukakan 
oleh para ahli tentang harta dan hak kepemilikan didialogkan dengan hasil 
penafsiran para mufassir terkait dengan ayat-ayat yang membahas harta. 
Kemudian hasil dari telaah teori tersebut dikontekstualisasikan dengan problem 
yang terjadi di era saat ini. 
Bab V berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian tentang harta dan 
hak kepemilikan dalam al-Qur’a>n serta saran. 

































TEORI TENTANG HARTA DAN HAK KEPEMILIKAN  
 
A. Harta 
1. Pengertian Harta 
Harta secara etimologi adalah setiap barang atau segala sesuatu yang 
benar-benar dimiliki, diawasi dan dimanfaatkan oleh seseorang baik harta itu 
berwujud dan mengandung manfaat.
1
 Sedangkan kamus bahasa Indonesia, kata 
harta adalah barang-barang (uang dan lain sebagainya) yang menjadi kekayaan, 
atau barang-barang yang menjadi milik seseorang.
2
 Dalam bahasa Arab, kata 
harta disebut (ؿالما) berasal dari kata ( ؿام – ؿويم - لاوم ) yang berarti condong, 
cenderung, dan miring. Manusia cenderung ingin memiliki dan menguasai 
harta.
3
 Menurut Ibn al-Asi>r ؿالما pada dasarnya berarti emas dan perak yang 
dimiliki, kemudian dikembangkan maknanya dan menjadi mutlak bahwa ؿالما 
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Imam Buchori dan Siti Musfiqoh, Sistem Ekonomi Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers 2016), 09. 

































adalah apa saja yang dimiliki.
4
 Sedangkan dalam kitab Dustu>r al-‘Ulama>’ 
disebutkan bahwa ؿالما adalah apa-apa yang mendatangkan manfaat.5 
Dalam Ilmu Fiqh Islam beberapa kelompok fuqaha mendefinisikan 
makna harta secara terminologi diantaranya sebagai berikut:
6
 
a. Madzab Hanafi 
Harta adalah sesuatu yang memungkinkan untuk disimpan guna 
memenuhi hajat sewaktu dibutuhkan. Sebagaian lain mendifinisikan 
bahwa harta adalah sesuatu yang menjadi kecendrungan tabiat manusia 
dan memungkinkan untuk disimpan hingga waktu dibutuhkan, baik yang 
dapat berpindah maupun tetap. Sebagaian yang lain menambahkan 
definisi dengan “dapat ditukar dan ditiadakan”. 
b. Madzab Maliki 
Harta adalah sesuatu yang memungkinkan proses pemilikan yang 
mendapat perlindungan hukum tatkala pemilikan tersebut terganggu oleh 
upaya pemilikan orang lain. Sementara sebagian yang lain dari kelompok 
ini juga mendifinisikan harta adalah sesuatu yang yang dapat 
memberikan kepuasan, pemanfaatannya dapat dibenarkan oleh adat dan 
syariat. Sebagian yang lain juga mendifinisikan bahwa harta adalah 
sesuatu yang menurut kebiasaan dapat dikategorikan sebagai kekayaan 
dan memungkinkan dijadikan ganti untuk kepentingan lain. 
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Muha}mmad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Ifriqi>, Lisa>n al-‘Arab, juz 11 (Beirut: Da> S}a>dir, 1414 H), 
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c. Madzab Syafi’i 
Harta adalah sesuatu yang mempunyai nilai jual dan tidak disia-
siakan oleh manusia, meskipun dalam jumlah yang kecil atau sesuatu 
yang di dalamnya terdapat manfaat yang diakui oleh syara’ dan adat 
kebiasaan. Dalam hal ini kriteria Madzab Syafi’i sama dengan Madzab 
Maliki. 
d. Madzab Hambali 
Harta adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan secara mutlak 
setiap saat, baik dalam keadaan perlu maupun tidak. Sesuatu yang tidak 
memiliki nilai guna secara syara’, tidak dapat dikategorikan sebagai 
harta. Demikian juga, sesuatu yang nilai gunayang diperbolehkan, 
melainkan pengecualian. Hal ini karena kebolehan sesuatu yang tidak 
diperbolehkan kecuali pada waktu darurat, kebolehannya sangat terbatas. 
 
Harta merupakan sesuatu yang dicintai manusia dan dapat digunakan 
pada saat dibutuhkan.
7
 Harta dinilai oleh Allah sebagai qiya>man yaitu sarana 
pokok kehidupan (QS. An-Nisa>’ 4 : 5).8 Harta merupakan anugerah Allah yang 
merupakan alat untuk mencapai tujuan hidup jika diusahakan dan 
dimanfaatkan secara benar. Sebaliknya, harta juga bisa menjerumuskan ke 
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M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran, Tafsir Maudhu>’i atas Berbagai Persoalan Umat, 
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Islam sebagai ajaran yang memberikan perhatian yang cukup besar 
terhadap masalah harta ini. Harta sebagai sendi kehidupan manusia 
bermasyarakat diakui kebenarannya. Manusia yang bertabiat senang 
mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya dan berat dalam mengeluarkannya 
untuk kepentingan orang lain. Islam juga mengatur bagaimana cara 
memperoleh harta yang dipandang sah dan bagaimana cara membelanjakan 
sesuai dengan kedudukan harta bagi manusia, dan sesuai pula dengan 
kedudukan manusia sebagai makhluk sosial, tanpa mengabaikan wujud 





2. Fungsi Harta  
Fungsi harta bagi manusia sangat banyak, harta dapat menunjang 
kegiatan manusia, baik dalam kegiatan yang baik atau yang buruk. Oleh karena 
itu manusia selalu berusaha untuk memiliki dan menguasainya. Tidak jarang 
dengan memakai beragam cara dilarang syara’ dan ketetapan yang disepakati 
oleh manusia. Fungsi harta yang sesuai dengan syara’ antara lain adalah: 
1) Untuk menyempurnakan ibadah mahdah, seperti sholat memerlukan kain 
untuk menutup aurat, bekal untuk melaksanakan ibadah haji, zakat, 
shodaqah, hibbah dan yang lainnya. 
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10
Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan KeIslaman; Seputar Filsafat, Hukum, Politik, dan 
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2) Memelihara dan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT, sebab kekafiran mendekatkan kekufuran. 
3) Menyelaraskan antara kehidupan dunia dan akhirat, Rasulullah bersabda; 
 
 َب اَيْػن ُّدلا ىفَِإف اًعي َِجَ اَبْيِصُي ىتََّح َهاَينُدِل َةرِخلآاَو ِِوتَرِخ لآا اَيْػن ُّدلا َؾَرَػت ْنَم ْمُك ِيرَِبِ ىَسَيل ِةَرِخلآا َلَِإ ٌغلآ 
)ىراخبلاىاور( 
Bukanlah orang yang baik yang meninggalkan masalah duniauntuk 
masalah akhirat, dan yang meninggalkan masalah akhirat untuk urusan dunia, 
sehingga seimbang diantara keduanya, karena masalah dunia adalah 
menyampaikan manusia kepada masalah akhirat. 
 
4) Bekal mencari dan mengembangkan ilmu, karena menuntut ilmu tanpa 
biaya akan terasa sulit. 
5) Untuk memutar (men-tasharruf) peran-peran kehidupan, yakni adanya 
pembantu dan tuan, adanya orang kaya dan miskin yang saling 
membutuhkan, sehingga tersusunlah masyarakat yang harmonis dan 
berkecukupan. 
6) Untuk menumbuhkan silaturrahmi.11 
 
3. Kedudukan Harta 
a. Amanah Allah yang harus dipertanggung jawabkan 
Sebagai amanah dari Allah AWT harta mengandung konsekuensi 
tanggung jawab di dunia dan di akhirat. Semakin banyak kekayaan 
seseorang semakin besar tanggung jawabnya di hadapan Allah SWT. Harta 
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harus dipertanggung jawabkan oleh seseorang, darimana dan dengan cara 
bagaimana harta serta kepada siapa dan untuk apa harta itu digunakan. 
Orang yang rugi adalah mereka yang banyak hartanya tetapi tidak 
mampu mempertanggung jawabkannya. Adapun orang yang paling rugi 
adalah mereka yang memperoleh harta dengan cara yang benar tapi 
mengeluarkannya dengan cara yang tidak benar. Sedangkan orang yang 
celaka adalah memperoleh harta dengan cara yang tidak benar walaupun 
mengeluarkannya dengan cara yang benar. Orang yang rugi dan celaka 
adalah orang yang memperoleh harta dengan cara yang tidak benar dan 
mengeluarkannya dengan tidak benar. Allah mengingatkan agar manusia 
tidak tertipu oleh kehidupan dunia, sebagaimana firmannya;  
 َغْلا ِىللَِّاب ْمُكىنىرُغَػي لاَو اَيْػن ُّدلا ُةاََيْلْا ُمُكىنىرُغَػت لاَف ٌّقَح ِىللَّا َدْعَو ىفِإ ُساىنلا اَهُّػَيأ َاي( ُروُر٘) 
 
Hai manusia, Sesungguhnya janji Allah adalah benar, Maka sekali-kali 
janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah 




Setiap amanah yang diemban manusia harus ada pertanggung 
jawabannya di hari akhir, dari mana harta itu didapat, dan bagaimana harta 
itu dihabiskan. 
b. Fitnah atau ujian yang harus diantisipasi 
Harta bisa membuat seseorang menjadi semakin takwa, dan harta juga 
bisa membuat semakin banyak dosa. Harta yang banyak dapat melahirkan 
kebahagiaan bagi seseorang, apabila memiliki kemampuan dan ketabahan 
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dalam mengelola dan menggunakannya. Semakin banyak harta yang 
dimiliki, maka semakin besar konsekuensi ujian yang dihadapinya. Jika 
mampu untuk menghadapi cobaan tersebut, maka memperoleh kebahagiaan. 
c. Bekal ibadah 
Sebagai bekal ibadah harta harus dimaksimalkan pemanfaatannya, 
dalam rangkah pemenuhan terhadap segala perintah-Nya, dalam kaitan 
hablumminallah, hablumminannas dan rohmatan lil ‘alamiin, membekali 
diri dan keluargah supaya dapat beribadah langsung kepada Allah secara 
optimal serta melakukan aktivitas mu’amalah dengan sesama manusia, 
misalnya dengan zakat, infaq, sedekah, jariyah, hibah dan yang lainnya. 
 
 َفِخ اوُرِفْنا َفوُمَلْعَػت ْمُتْنُك ْفِإ ْمُكَل ٌر ْػيَخ ْمُكِلَذ ِىللَّا ِليِبَس فِ ْمُكِسُفْػَنأَو ْمُكِلاَوْمَِأب اوُدِىاَجَو لااَِقثَو ًافا( ٗٔ) 
Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan 
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. yang demikian itu 




Harta yang banyak harus menjadi peluang untuk beramal kebajikan 
yang banyak pula. Semakin banyak harta, hendaknya semakin banyak pula 
kesempatan untuk beribadah. Kemuliaan seseorang bukan dilihat dari 
banyak hartanya, akan tetapi dilihat dari kesiapan dan kesungguhannya 
menggunakan harta tersebut sebagai bekal ibadahnya. 
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d. Sebagai perhiasan hidup 
Manusia mempunyai kecenderungan untuk memiliki, menguasai, dan 
menikmati harta. Sebagai perhiasan hidup harta sering menyebabkan 
keangkuhan, kesombongan, serta kebanggaan.
 14 
 
4. Pembagian Harta 
a. Ma>l Mutaqawwim dan Ghair Mutaqawwim 
Harta mutaqawwim adalah segala sesuatu yang dapat dikuasai 
dengan pekerjaan dan dibolehkan syara’ untuk memanfaatkannya. 
Sedangkan harta ghoir mutaqawwim adalah sesuatu yang tidak dapat 
dikuasai dengan pekerjaan dan dilarang syara’ untuk memanfaatkannya, 
kecuali dalam keadaan mudharat.  
b. Ma>l Mitsli dan Ma>l Qimi 
Harta mitsli adalah harta yang memiliki persamaan atau 
kesetaraan dipasar, tidak ada perbedaan pada bagian-bagiannya atau 
kesatuannya, dalam arti dapat berdiri sebagaiannya di tempat yang lain, 
tanpa ada perbedaan yang dinilai. Sedangkan harta qimi adalah harta yang 
tidak mempunyai persamaan di pasar atau mempunyai persamaan, tetapi 
ada perbedaan menurut kebiasaan antara kesatuannya pada nilai.  
c. Ma>l Istihlak dan Ma>l Isti’ma >l 
Harta Istihlak adalah harta yang tidak dapat diambil 
kegunaannya dan manfaatnya secara biasa, kecuali dengan 
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menghabiskannya. Sedangkan harta Isti’mal adalah harta yang dapat 
diambil manfaatnya berulang kali dan materinya tetap terpelihara.
15
 
d. Ma>l Mamluk, Mubah, dan Mahjur 
Harta mamluk adalah sesuatu yang berada dalam kepemilikan, 
baik milik perorangan, maupun milik badan hukum. Sedangkan harta 
mubah adalah sesuatu yang pada asalnya bukan milik seseorang. Dan harta 
mahjur adalah sesuatu yang tidak dibolehkan dimiliki sendiri dan 
disyariatkan memberikannya kepada orang lain, ada kalahnya benda itu 





5. Karakter Manusia terhadap Harta 
Ayat Alquran berkenan dengan karakter manusia terhadap harta ada 
empat karakter diantaranya sebagai berikut: 
a. Sangat  Cinta Terhadap Harta 
Seperti dalam firman Allah QS. al-Fajr 89 ayat 20: 
 ُِتَو( اا َجَ اا بُح َؿاَمْلا َفوُّبٕٓ) 




Lafadz jamm yaitu banyak atau lebih. Imam Ibnu Katsir 
menerangkan, sebagaian pakar mengatakan lafadz jamma selain bermakna 
cinta yang berlebihan, ia juga mengandung arti cinta yang keji dan 
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 Orang yang durhaka itu terus mencari dan 
mengumpulkan kekayaan tanpa mengenal lelah dan tidak peduli halal atau 
haram. Di samping itu, mereka sangat pelit, tidak mau mengeluarkan 
kewajiban berkenan harta, yaitu membayar zakat, membantu orang yang 
kekurangan. Maka pesan moral yang terkandung dalam ayat ini, 
memberikan peringatan kepada seseorang agar tidak mencintai harta di 
luar batas kewajaran. 
b. Suka Mengumpulkan Kemudian Menghitung-Hitungnya 
Seperti dalam firman Allah QS. al-Humazah 104 ayat 1-3: 
( ٍةَزَمُل ٍةَزَُهُ ِّلُكِل ٌلْيَؤ( ُهَدىدَعَو لااَم َعََجَ يِذىلا)ٕ( ُهَدَلْخَأ ُوَلاَم ىفَأ ُبَسَْيَ)ٖ) 
 
 Kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela, yang mengumpulkan 





Sifat  dalam ayat tersebut merupakan sifat orang-orang yang suka 
mengumpat dan mencelahnya, suka mengumpulkan harta, lalu ia 
menghitung-hitungnya, dan mereka menyangka dengan hartanya yang 
banyak dikumpulkan akan menjadi jaminan untuk kekal hidupnya di dunia 
dan lepas dari perhitungan Allah di akhirat, fadahal itu merupakan 
kekeliruan yang fatal. 
Dari ayat tersebut adalah merupakan ancaman Allah terhadap 
orang-orang yang suka bersifat buruk akan menyebabkan pelakunya 
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menjadi orang yang celaka dan masuk neraka. Termasuk orang yang suka 
mencelah orang lain, suka mengumpat dan suka mengumpulkan harta 
tetapi tidak menafkahkannya dijalan Allah. 
c. Berbangga dengan Harta 
Seperti dalam firman Allah QS. al-Hadid 57 ayat 20: 
 
لاْولأاَو ِؿاَوْملأا فِ ٌرُػثاَكَتَو ْمُكَنْػيَػب ٌرُخاَفَػتَو ٌةَنِيزَو ٌْوَلََو ٌبِعَل اَيْػن ُّدلا ُةاَيَْلْا َا ىنَّأ اوُمَلْعا َََمَك ِد َبَجْعَأ ٍثْيَغ ِل
 ٌةَرِفْغَمَو ٌديِدَش ٌباَذَع ِةَرِخلآا فَِو اًمَاطُح ُفوُكَي ىُثُ اا رَفْصُم ُهاَرَػتَػف ُجيِهَي ىُثُ ُُوتاَبَػن َراىفُكْلا اَمَو ٌفاَوْضِرَو ِىللَّا َنِم
( ِروُرُغْلا ُعاَتَم لاِإ اَيْػن ُّدلا ُةاََيْلْإٓ) 
 
Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara 
Kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti 
hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para petani; kemudian tanaman 
itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning kemudian menjadi 
hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah 





Menurut M. Quraish Shihab, kata la’ib yaitu sesuatu perbuatan 
yang dilakukan oleh pelakunya bukan untuk sesuatu yang perbuatannya 
wajar dalam arti membawa manfaat atau mencegah kemudharatan. 
Melakukan tanpa tujuan bahkan menghabiskan waktu. Sedangkan lahwu, 
sesuatu perbuatan yang menyebabkan kelengahan pelakunya dari 
pekerjaan yang tidak bermanfaat. 
Jadi, kebanggan terhadap harta merupakan tabiat manusiawi, 
namun bahwasanya harta itu tidak dijadikan sebagai kebanggaan yang 
melewati batas kewajaran. 
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d. Sikap Kikir Terhadap Harta 
Seperti dalam firman Allah QS. ali Imran 03 ayat 180: 
 َطُيَس ُْمَلَ ٌّرَش َوُى ْلَب ُْمَلَ اًر ْػيَخ َوُى ِوِلْضَف ْنِم ُىللَّا ُمُىَاتآ َابِ َفوُلَخْبَػي َنيِذىلا ىَبََسَْيَ لاَو ِوِب اوُلَِبِ اَم َفوُقىو
 َيِقْلا َـْوَػي( ٌيرِبَخ َفوُلَمْعَػت َابِ ُ ىللَّاَو ِضْرلأاَو ِتاَواَمىسلا ُثَايرِم ِىللََّو ِةَمأ٨ٓ) 
 
Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu 
baik bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. 
dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. dan 




Bima atahumullah min fadlih, para mufassir memahaminya dengan  
harta karena ada kaitannya dengan sifat kikir. Ayat ini mengandung 
kecaman kepada orang-orang yang bersifat bakhil terhadap harta 
bendanya. Mereka mengira bahwasanya harta yang mereka dapatkan 
adalah usahanya semata, fadahal hakikatnya harta adalah anugerah Allah. 
Sehingga apabila mereka menahannya atau enggan menyumbangkan 
kepada orang lain maka akan mendapatkan siksaan dari Allah. 
Jadi pesan moral yang terkandung dalam ayat tersebut adalah 
bahwa orang yang kikir terhadap harta akan dikalungkan hartanya di 
akhirat nanti. 
 
6. Cara dan Etika dalam Memperoleh Harta  
Manusia untuk memperoleh harta bukan hanya berdo’a memintah ke 
pada Allah saja, namun juga dengan bekerja keras. Bekerja merupakan 
perintah dari Allah,  dan jika kerja yang bertujuan untuk mengharapkan ridha 
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dari Allah, ia bernilai ibadah.
22
 Karena dengan bekerja manusia memperoleh 
harta dan bisa memenuhi kebutuhan hidup sendiri, baik untuk kepentingan 
pribadi maupun keluarga, bahkan untuk kepentingan masyarakat. 
Islam menekankan pentingnya keseimbangan antara meraih 
kehidupan dunia dan akhirat. Manusia bukan diperintahkan mengejar 
kehidupan akhirat saja seperti hanya rajin do’a, sholat, puasa, dzikir, dll. Akan 
tetapi manusia diperintahkan senantiasa berusaha untuk meraih kesuksesan 
dalam meraih kehidupan dunia yang baik dengan tetap berusaha senantiasa 
dekat dengan Allah. Seperti, bekerja keras mencari nafkah sesuai dengan 
profesi atau jenis pekerjaannya masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa 
Islam mengajarkan bagaimana cara perolehan terhadap hak milik. 
Sebagaimana firman Allah memerintahkan untuk bekerja; 
 
 َػبْلا اوُرَذَو ِىللَّا ِرِْكذ َلَِإ اْوَعْسَاف ِةَعُمُْلْا 
ِـْوَػي ْنِم ِةلاىصِلل َيِدُون اَذِإ اوُنَمآ َنيِذىلا اَهُّػَيأ َاي ْمُتْنُك ْفِإ ْمُكَل ٌر ْػيَخ ْمُكِلَذ َعْي
( َفوُمَلْعَػت٩)  ُغَػتْػباَو ِضْرلأا فِ اوُرِشَتْػنَاف ُةلاىصلا ِتَيِضُق اَذَِإف َفوُحِلْفُػت ْمُكىلَعَل ًايرََِك َىللَّا اوُرُْكذاَو ِىللَّا ِلْضَف ْنِم او
(ٔٓ) 
 
Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, 
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah 
ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 




Ayat tersebut selain berisikan perintah melaksanakan salat jum’at 
dan juga memerintahkan setiap umat Islam untuk berusaha atau bekerja 
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mencari rezeki sebagai karunia Allah. Ayat ini memerintahkan manusia untuk 
melakukan keseimbangan antara kehidupan di dunia dan mempersiapkan 
untuk kehidupan di akhirat kelak. Caranya, selain selalu melaksanakan ibadah 
ritual, juga giat bekerja memenuhi kebutuhan hidup.
24
 
Dalam ayat lain, Allah mengingatkan kepada manusia agar jangan 
melupakan untuk berusaha dalam mencari rezeki atau karunianya di muka 
bumi ini, sebagaimana firmannya; 
 
يِصَن ِءاَسِّنِللَو اوُبَسَتْكا اىمِ ٌبيِصَن ِؿاَجِّرِلل ٍضْعَػب ىَلَع ْمُكَضْعَػب ِوِب ُ ىللَّا َلىضَف اَم اْوىػنَمَتَػت لاَو ىفِإ ِوِلْضَف ْنِم َىللَّا اوَُلأْساَو َْبََسَتْكا اىمِ ٌب
( اًميِلَع ٍءْيَش ِّلُكِب َفاَك َىللَّاٖٕ) 
 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita 
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah 





Dari ayat di atas, telah jelas bahwa Islam mengharuskan manusia 
untuk mencari rizki-Nya demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun dalam 
mencari harta hendaklah memperhatikan halal dan haramnya. Mencari harta 
dengan halal adalah wajib hukumnya, tidak boleh menyimpang pada ajaran 
Islam. Karena jika mencari harta tidak dengan cara halal akan berpengaruh 
negatif dalam segi-segi kehidupan. Maka ada beberapa bentuk cara dan etika 
untuk mendapatkan harta secara baik, diantaranya: 
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a. Tanggung Jawab (Ama>nah) 
Setiap seorang bekerja harus mampu bertanggung jawab dan 
melaksanakan amanah dalam bekerjaannya. Rasulullah SAW berkata, 
“Dan pembantu penjaga harta tuannya. Dia bertanggung jawab 
penjagaannya itu.” Penjaga itu adalah orang yang dipercaya dan harus 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Dalam melaksanakan tugasnya 
harus bersikap adil dan menjalankan tugas sesuai dengan amanah 
pekerjaannya.  
Dengan menjaga amanah dalam bekerja, si pekerja tidak saja 
dipercaya untuk bekerja terus bekerja, tetapi juga akan mendapatkan 
pahala, dan martabatnya pun akan naik di sisi Allah dan di mata manusia. 
Hal itu karena pahala yang didapat sesuai dengan amalnya. Pahala 
menjaga amanah tidak lain adalah kenaikan. 
b. Ikhlas 
Bekerja dengan ikhlas karena Allah merupakan hal dan landasan 
terpenting bagi seorang yang bekerja. Manusia sadar bahwa bekerja 
merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan, agar manusia dapat 
memenuhi nafkah diri sendiri, keluarga dan dapat menunaikan kewajiban-
kewajiban Islam yang lainnya. seperti halnya zakat, infaq, dan shodaqoh. 
Menanamkan sikap ikhlas dalam hidup dan bekerja akan membuat 
manusia bisa lebih bertahan di dalam menghadapi berbagai cobaan dan 
ujian hidup maupun yang mungkin akan di alami dalam bekerja. Selain 

































itu menanamkan sikap ikhlas akan mendapatkan balasan yang baik dari 
Allah. 
c. Teliti dan Terampil 
Islam menjelaskan bahwa ketelitian dan keterampilan dalam 
bekerja adalah hal yang dicintai Allah. Rasulullah bersabda, Allah 
menyukai kalian bekerja dengan terampil.  
Terampil dalam bekerja berarti mampu mengerjakan pekerjaannya 
dengan hasil yang terbaik. Bekerja dengan terampil harus dipenuhi oleh 
setiap pekerja, tidak hanya dalam kehidupan duniawi saja tetapi 
kehidupan keagamaan. Misalkan seorang pekerja yang bekerja di pabrik, 
harus menguasai dan terampil menggunakan peralatan yang 
digunakannya dalam menjalankan pekerjaannya. Dia harus bekerja 
mempergunakan pengetahuan yang telah di anugerahkan Allah 
kepadanya dengan sebaik-baiknya demi kemaslahatan orang lain yang 
menggunakan produk atau jasanya. Janganlah bekerja semata-mata hanya 
tidak ingin dipecat atau karena gaji yang diperoleh besar. Namun, harus 
berfikir untuk melakukan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya. Bukan 
karena gajihnya tinggi lalu bekerja dengan baik. 
 
7. Usaha-Usaha yang Dilarang dalam Mencari Harta 
Allah memberikan rezeki kepada setiap makhluknya dengan 
peraturan-peraturan yang telah di buat-Nya. Banyak hal dalam berkaitan 
dengan pencarian harta, ada harta yang secara baik dan tidak baik. Harta 
merupakan salah satu pangkal kehidupan, dasar asasi bagi segala rupa 

































pekerjaan dan sebagai penegak keutuhan rumah tangga. Dalam mencari harta 
hendaklah tetap berpegang teguh pada prinsip kebenaran agar tidak jatuh pada 
kesesatan hati dan akidah tetap terbentengi dengan kebaikan. Sesungguhnya 
harta yang baik dalam Islam dan dianjurkan untuk mengumpulkannya adalah 
harta yang halal serta yang dihasilkan oleh pemiliknya dengan cara-cara yang 
boleh dan legal.
26
Alquran memberikan pedoman antara lain: 
a. Memakan Harta dengan Cara Batil 
Allah berfirman dalam QS. an-Nisa’ ayat 29  
 ِم ٍضاَرَػت ْنَع ًةَراَِتِ َفوُكَت ْفَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْػيَػب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذىلا اَهُّػَيأ َاي اوُلُػتْقَػت لاَو ْمُكْن
( اًميِحَر ْمُكِب َفاَك َ ىللَّا ىفِإ ْمُكَسُفْػَنإٔ٩) 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 





M. Quraish Shihab menafsirkan bil-ba>til, memakan harta dengan 
tidak seimbang itulah yang disebut dengan ba>til: La ta’ kulu amwalakum 
bainakum bil-ba>til. Batil adalah segala sesuatu tidak hak, tidak di 
benarkan oleh hukum, serta tidak sejalan dengan tuntunan ilahi, walaupun 
dilakukan atas dasar kerelaan. Jangan kamu memakan harta sebagai 
antara kamu, yaitu janganlah memperoleh dan menggunakannya. Dalam 
ayat tersebut melarang memakan harta orang lain dengan jalan yang batil, 
karena terdapat bahaya baik bagi pemakannya maupun yang di ambil 
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hartanya. Allah menghalalkan kepada manusia semua yang bermaslahat 
bagi manusia. Disyaratkan atas dasar suka sama suka diantara belah pihak 
bukan paksaan. Termasuk sempurnanya rasa sama suka adalah barangnya 
diketahui dan bisa di serahkan.  
b. Judi  
Judi adalah suatu game of chance yang dapat membuat orang 
menjadi menang atau kalah.
28
 Judi dilarang karena pekerjaan yang tidak 
di dapat dari sebuah pekerjaan yang riil, akan tetepi seseorang akan 
mendapatkan uang yang diperoleh dari untung-untungan, spekulasi, 
ramalan atau terkaan. Bentuk praktek perjudian bermacam-macam 
bentuk, seperti taruhan, undian, lotere.  
Allah telah melarang perjudian dengan larangan yang cukup tegas 
dan keras. Bahkan syari’at memposisikan harta yang di peroleh dari 
sebuah perjudian sebagai harta yang bukan termasuk hak milik. Di dalam 
firman Allah SWT;  
 
 ْجَاف ِفَاطْيىشلا ِلَمَع ْنِم ٌسِْجر ُـلاْزلأاَو ُباَصْنلأاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرَْمْلْا َا ىنَِّإ اوُنَمآ َنيِذىلا اَهُّػَيأ َاي ْمُكىلَعَل ُهوُبِنَت
 ِلْفُػت( َفوُح٩ٓ) 
 
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
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Kata    ُرِسْيَمْلاَو  (berjudi) atau taruhan.30 Kata (رسيم)  terambil dari 
kata (رسي) yang berarti mudah. Judi dinamai maysir karena pelakunya 
memperoleh harta dengan mudah, kehilangan harta dengan mudah. Kata 
ini juga berarti berarti pemotongan dan pembagian. Dalam tafsir Al 
Kasysyaf mengatakan “termasuk kelompok maysir adalah segala bentuk 
perjudian, seperti dadu, catur dan lainnya. Dari segi hukum, maysir 
adalah segala macam aktifitas yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih 
untuk memenangkan suatu pilihan dengan menggunakan uang atau materi 
sebagai taruhan.  
c. Mencuri dan Merampok 
Dalam kamus bahasa Indonesia mencuri adalah mengambil milik 
orang lain tanpa izin. Mencari harta melalui pencurian dan perampokan 
telah dinyatakan haram dan ilegal oleh Islam. Alquran telah menyatakan 
pencurian dan perampokan sebagai kejahatan utama, sebagaimana dalam 
firman-Nya: 
 
( ٌميِكَح ٌزِيزَع ُ ىللَّاَو ِىللَّا َنِم لااَكَن اَبَسَك َابِ ًءاَزَج اَمُهَػيِدَْيأ اوُعَطْقَاف ُةَِقراىسلاَو ُؽِراىسلاَوٖ٨) 
 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan 
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Gerombolan perampok, pembegal yang merusak keamanan, 
memerangi Allah, dan Rasul, dengan kekerasan dan dengan merampas 
hak milik orang lain. Jiwa orang tersebut sangat kasar, karena sebab itu 
hukuman bagi orang tesebut sangat besar. Tetapi ada lagi mengambil hak 
milik orang lain dengan cara mencuri, dengan cara sembunyi-sembunyi, 
seperti mencuri sedangkan pemiliknya sedang tidur, mencopet ketika 
korbannya sedang lengah. Allah telah menentukan dua jalan untuk 
membatasi tindakan kejahatan. Jalan pertama yaitu, berkaitan dengan 
jiwa dengan mengemukakan takwa, mencari jalan yang diridhahi Allah, 
hidup yang baik, beramal dan berjihad mencari harta yang halal. Jalan 




d. Praktek Suap menyuap 
Praktik suap menyuap merupakan salah satu penyakit sosial yang 
semakin kronis dan menggejala di Indonesia. Jika di lihat dari sejara 
berkembangnya perilaku suap dalam kehidupan masyarakat saat ini 




Kata suap dalam kamus bahasa Indonesia adalah uang sogok. 
Sedangkan dalam bahasa Arab suap adalah risywah berasal dari kata 
rasya, yarsyu, rasywan, yang berarti sogokan, bujukan. Biasanya dalam 
kehidupan masyarakat suap disebut uang tempel atau pelicin. Secara 
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terminologi suap adalah sesuatu yang diberikan dalam rangka 
mewujudkan kemaslahatan atau sesuatu yang diberikan dalam rangka 
memberikan yang batil, salah atau menyalakan kebenaran.
34
 
Suap menyuap dalam Islam diharamkan, karena memang 
merupakan sala satu bentuk kemaksiatan dan dosa. Akibat dari praktek 
suap itu tidak hanya merugikan atau menguntungkan seseorang, akan 
tetapi justru bisa menjadikan kerusakan dan kemudzaratan pada 
masyarakat. Sebagaimana firman Allah; 
 
 ِؿاَوَْمأ ْنِم اًقِيرَف اوُلُكْأَِتل ِـاىكُْلْا َلَِإ َاِبِ اوُلُْدتَو ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْػيَػب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لاَو  ْمُتْػَنأَو ِْثُلإِاب ِساىنلا
( َفوُمَلْعَػتٔ٨٨) 
 
Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 





e. Memalsukan Ukuran Timbangan  
Ukuran timbangan adalah perkara yang besar, karena berhubungan 
erat dengan jual beli antara manusia. Fungsi alat timbangan sebagai 
keberlangsungan suatu transaksi antara si penjual barang dengan si 
pembeli untuk menentukan berat sebuah benda dan berapa harga yang 
harus dibayar untuk benda tersebut. 
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Dalam Islam dilarang dengan tegas menipu pembeli atau 
konsumen dengan memalsukan ukuran timbangan. Telah  dijelaskan 
bahwa dalam jual beli hendaklah melakukan meyempurnakan ukuran 
timbangan. Sebagaimana dalam firman-Nya; 
 
 ِب َفاَزيِمْلاَو َلْيَكْلا اوُفْوَأَو ُهىدُشَأ َغُل ْػبَػي ىتََّح ُنَسْحَأ َيِى ِتِىلِاب لاِإ ِميِتَيْلا َؿاَم اُوبَرْقَػت لاَو ُفِّلَكُن لا ِطْسِقْلا
 ْمُكاىصَو ْمُكِلَذ اوُفْوَأ ِىللَّا ِدْهَِعبَو َبَْرُػق اَذ َفاَك ْوَلَو اوُلِدْعَاف ْمُتْلُػق اَذِإَو اَهَعْسُو لاِإ اًسْفَػن ْمُكىلَعَل ِِوب
( َفوُرىَكذَتٕٔ٘) 
 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka 
hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 





f. Melakukan Monopoli 
Monopoli dalam Islam dikenal sebagai ihtikar. Dalam prespektif 
ekonomi Islam secara etimologi ihtikar berasal dari kata al-hukr yang 
artinya al-zhulm wa al-isa’ah al-mu’asyarah, artinya berbuat aniaya dan 
sewenag-wenang.
37
 Sedangkan secara terminologis, monopoli adalah 
menahan atau menimbun barang dengan sengaja, terutama pada saat 
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Majd al-Din Muhammad ibn Ya’qub al-Fayruz Abadi al-Syirazi, al-Qamu al-Muhith, Vol. 2, 
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Monopoli bearti menimbun barang agar yang beredar di 
masyarakat berkurang, lalu harganya naik. Orang yang menimbun barang 
akan mendapatkan keuntungan besar, sedangkan masyarakat dirugikan. 
Allah berfirman dalam QS. al-Hajj ayat 25; 
 
 ْلا ًءاَوَس ِساىنِلل ُهاَنْلَعَج يِذىلا ِـاَرَْلْا ِدِجْسَمْلاَو ِىللَّا ِليِبَس ْنَع َفوُّدُصَيَو اوُرَفَك َنيِذىلا ىفِإيِف ُفِكاَع ِداَبْلاَو ِو
( ٍمِيَلأ ٍباَذَع ْنِم ُوْقُِذن ٍمُْلظِب ٍدَاْلِِْإب ِويِف ِْدُري ْنَمَوٕ٘) 
 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari 
jalan Allah dan Masjidilharam yang telah Kami jadikan untuk semua 
manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang 
bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zalim, niscaya akan 




Menurut Ibnu Katsir, bahwa yang di maksud dengan ihda dalam 
ayat tersebut adalah perilaku monopoli yang mana pelakunya diancam 
dengan siksaan yang sangat pedih. Hal ini menunjukkan bahwa monopoli 
yang dapat menimbulkan kelangkaan suatu barang yang sangat 
dibutuhkan masyarakat merupakan suatu kezaliman dan kejahatan.
40
 
Monopoli bagi kekuasaan untuk menentukan sesuatu, tidak hanya harga 
melainkan juga kualitas dan juga kuantitas suatu kegiatan atau produk 
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yang ditawarkan kepada masyarakat. Masyarakat tidak memiliki 
kesempatan untuk menentukan pilihan, baik yang mengenai harga, mutu, 
maupun jumlah. Dalam hal ini mengakibatkan masyarakat tidak ada 
pilihan lain dalam bisnisnya baik yang berupa penjualan maupun 
konsumsi barang ataupun jasa. Hal tersebut merupakan kecemburuan 
sosial yang tidak ada akhirnya.
41
 
Jadi monopoli  dalam Islam adalah upaya yang dilakukan oleh 
salah satu pihak dengan cara menimbun harta. Praktik ihtikar akan 
menyebabkan harga pasar terganggu, dimana orang yang memonopoli 
akan menjual dengan harga yang lebih tinggi dari harga normal. Dengan 
demikian orang monopoli harga akan mendapatkan keuntungan yang 
lebih besar, sedangkan konsumen atau para pembeli mengalami kerugian. 
Sehingga praktik seperti ini di larang oleh agama Islam. 
 
B. Hak Kepemilikan 
Dalam bahasa Arab kata “hak” berasal dari kata قح – قيَ – اقح   yang 
berarti nyata, pasti, dan tetap.
42
 Kata  قلْا  memiliki makna berbeda-beda, seperti 
yang digunakan didalam Alquran; thubut dan wujub (tetap dan  keharusan), al-
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nasib al-muhaddad (bagian tertentu), dan al-‘adl (keadilan).43 Hal ini dapat di 
fahami dalam Alquran sebagai berikut: 
a. Kepastian atau ketetapan 
 َفوُنِمْؤُػي َلا ْمُهَػف ْمِِىرََْكَأ ىَلَع ُؿْوَقْلا ىقَح ْدَقَل﴿7﴾  
 
Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) terhadap 




b. Bagian tertentu  
 ٌـوُلْعىم ٌّقَح ْمِِلَاَوَْمأ فِ َنيِذىلاَو﴿ٕٗ﴾  ِـوُرْحَمْلاَو ِلِئاىسِّلل﴿ٕ٘﴾ 
 
Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,bagi orang 





c. Keadilan  
 ىفِإ ٍءْيَشِب َفوُضْقَػي َلا ِِونوُد نِم َفوُعَْدي َنيِذىلاَو ِّقَْلِْاب يِضْقَػي ُ ىللَّاَو ُيرِصَبْلا ُعيِمىسلا َوُى َىللَّا﴿ٕٓ﴾ 
 
Dan Allah menghukum dengan keadilan. Dan sembahan-sembahan yang 
mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukum dengan sesuatu apapun. 




Al-Raghib al-Asfahani menjelaskan bahwa arti “hak” dalam bahasa 
Arab bermakna al-mutabaqah (kecocokan) dan al-muwafaqah (kesesuaian). Lafaz 
tersebut menurutnya dapat digunakan untuk empat pengertian: pertama, penjadi 
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(subjek) sesuatu yang mengandung hikma, karena itu Allah disebut al-Haqq. 
Kedua, sesuatu yang dijadikan (objek) yang mengandung hikma, karenanya 
perbuatan Allah itu seluruhnya disebut al-haqq. Ketiga, keyakinan bagi sesuatu 
yang sesuai dengan keadaanya seperti keyakinan sifulan terhadap kebangkitan, 
pahala, siksa, surga, dan neraka. Keempat, perbuatan atau perkataan yang terjadi 
sesuai dengan keadaan dan ukuran yang layak.
47
 
Menurut M. Ali Hasan, makna lain dari “hak” adalah kekuasaan yang 
benar atas sesuatu atau menuntut sesuatu. Hak juga berarti kekuasan hukum.
48
 
Umar Shihab mengartikan “hak” secara harfiah sebagai kewenangan untuk 
melakukan sesuatu atau tidak melakukannya.
49
 Hak menurutnya, lawan dari 
kewajiban yang merupakan sesuatu tuntutan bagi seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Secara terminologi, “hak” mempunyai dua pengertian utama: 
a. Hak merupakan sekumpulan kaidah yang mengatur hubungan antara manusia 
baik yang berkaitan dengan perorangan maupun harta-benda. 
b. Hak merupakan kewenangan atau kekuasaan atas sesuatu atau sesuatu yang 
wajib bagi seseorang untuk orang lain.
50
 
Kepemilikan menurut Kamus Bahasa indonesia kata dasarnya  “milik” 
berarti kepunyaan, peruntungan.
51
 Secara etimologi milik sering diungkapkan 
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dengan istilah  كْلِم   yang berasal dari kata  َكَلَم –  ُكِلَيم – اَكَلَم   berarti memiliki, 
menguasai, dan mengumpulkan. Dalam al Munjid fi al-Lughah كللما  diartikan: 
يم ام وى كللماوب ؼرصتيو فاسنلإا وكل 
Al-Milk adalah sesuatu yang dimiliki manusia dan di-tasarrufkan-kan 
dengannya.52 
 
Secara terminologi menurut Wahbah al-Zuhaily
53
 maupun Mustafa 
Ahmad al-Syalabi
54
 mendefinisikannya sebagai berikut: 
 
ؼرصتلا نم وبحاص نكيمو ,ونم يرغلا عنيم ءيشلاب صاصتخا وى كللما يعرش عنالم لاإ ءادتبا ويف 
 
Al-Milk adalah ikhtisas (keistemewaan) mendasar terhadap sesuatu yang 
menghalangi orang lain (menguasainya) dan memungkinkan pemiliknya 
bertransaksi dengan terhadap benda itu kecuali ada larangan Syar’i. 
Dari penjelasan tersebut, bahwa yang dijadikan kata kunci kepemilikan 
adalah penggunaan  kata ikhtishash. Dalam pendapat Wahbah al-Zuhaily dan 
Mustafa Ahmad al-Syalabi terdapat dua istishash yang diberikan oleh syara’ 
kepada pemilik harta, diantaranya: 
1. Keistimewahan dalam menghalangi orang lain untuk memanfaatkan tanpa 
kehendak atau izin pemiliknya. 
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2. Keistimewaan dalam bertasarruf. Tasarruf adalah sesuatu yang dilakukan 
oleh seseorang berdasarkan kehendaknya dan syara’ menetapkan batasnya 
beberapa konsekwensi yang berkaitan dengan hak. 
Pada prinsipnya atas dasar pemilikan seseorang mempunyai 
keistimewaan berupa kebebasan dalam ber-tasarruf kecuali ada halangan tertentu 
yang diakui oleh syara’. Kata halangan di sini adalah sesuatu yang mencegah 
orang yang bukan pemilik suatu barang untuk mempergunakan atau 
memanfaatkan bertindak persetujuan lebih dari pemiliknya. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hak milik 
seseorang adalah ketentuan atau aturan yang menurut syara’ seseorang itu boleh 
mengambil manfaat dari harta yang ia miliki terhadap harta yang dimiliki, asalkan 
tidak melanggar aturan-aturan syara’ dan tidak mengganggu hak orang lain. 
 


































TELAAH AYAT HARTA DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Term Harta dalam al-Qur’an 
Harta memiliki penyebutan yang berbeda-beda dalam sejumlah ayat. 
Karena harta adalah unsur kehidupan yang mudah dikenal oleh manusia dan 
menjadi objek aktifitas keseharian. Penyebutan kata harta terdapat dua term yaitu 
لام (Ma >l)  dan  (Khai>r) يرخ.1   
a. Al-Ma>l (لالما) 
Kata لام dalam al-Qur‟an sebanyak 25 kali dalam bentuk mufrad, dan 
sebanyak 61 kali dalam bentuk jamak لاوما, sehingga dalam al-Qur‟an kata ma>l 




Dalam bentuk mufrad, ma>l muncul 3 bentuk, yaitu pertama dalam 
bentuk yang menggunakan alif lam (al-ma>l) sebanyak 4 kali, kedua dalam 
bentuk nakirah sebanyak 11 kali, ketiga dalam bentuk mudhaf sebanyak 10 
kali. Dalam bentuk mudhaf terdapat dua macam mudhaf kepada kata al-yati>m 2 
kali, yang mudhaf kepada kata Allah 1 kali, dan mudhaf kepada dhamir mufrad 
(ه) sebanyak 7 kali. 
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682-683. 

































Dalam bentuk jamak, kata al-amwa>l ada yang berbentuk mudhaf dan 
ada pula yang berdiri sendiri hanya terdapat pada 9 tempat  (al-Baqarah : 155, 
at-Taubah  : 24, dan 69, al-Isra‟ : 6 dan 34, al-Hadid : 20, Nuh : 12, yunus : 88, 
dan  Saba‟ : 35). Sementara sisanya 52 yang disandarkan dengan bentuk jamak, 
seperti amwa>lukum sebanyak 30 kali,  amwa>luna 2 kali, amwa>luhum 13 kali, 
amwal an-nas 4 kali, dan amwal al-yatama 3 kali.
3
 Berikut rincian-rincian ayat 
term ma>l di dalam al-Qur‟an: 




Al-Kahfi 18 : 34, Al-Muddatstsir 
74 : 12, Al-Balad 90 : 6, dan Al-





At-Taubah 9 : 69, Yunus 10 : 88, 
Maryam 19 : 77, An-Naml 27 : 
36, dan Saba‟  34 : 35  
Harta yang 
dibanggakan 





Al-Anfal 8 : 36, At-Taubah 9 : 81, 





5 Al-Isra‟ 17 : 6, dan Nuh 71 : 12 Harta yang 
                                                             
3
Ibid., 682-683. 



































Asy-Syu‟arah 26 : 88, Hud 11 : 
29, Al-Mujadilah 58 : 17, Al-
Haqqah 69 : 28, Nuh 71 : 21, Al-
Lail 92 : 11, dan Al-Lahab 111 : 2 
Harta yang tidak 
berguna 
7 





Al-Mu‟minun 23 : 55, dan Al-
Qalam 68 : 14  
Harta yang hina 
9 
Al-Baqarah 2 : 188, Al-Baqarah 2 
: 279, An-Nisa‟ 4 : 29, An-Nisa‟ 4 
: 161, At-Taubah 9 : 34, dan Ar-





Al-Baqarah 2 : 155, , Al-Imran 3 : 
186, Al-Anfal 8 : 28, Al-Kahfi 18 
: 46 Muhammad 47 : 36, dan At-





Al-Baqarah 2 : 177, Al-Baqarah 2 
: 261, Al-Baqarah 2 : 274, An-
Nisa‟ 4 : 95, Al-Anfal 8 : 72, At-
Taubah 9 : 20, At-Taubah 9 : 41, 
At-Taubah 9 : 44, At-Taubah 9 : 






































9 : 111, Al-Hujurat 49 : 15, dan 
Ash-Shaf 61 : 11 
12 
An-Nisa‟ 4 : 10, An-Nisa‟ 4 : 6, 
An-Nisa‟ 4 : 2, An-Nisa‟ 4 : 5, Al-






Al-Hadid 57 : 20, dan Al-
Humazah 104 : 3  
Harta tidak 
kekal 






At-Taubah 9 : 55, dan At-Taubah 
9 : 85 
Larangan kagum 
kepada harta 
16 An-Nur 24 : 33 Faraidh 
17 An-Nisa‟ 4 : 34 
Harta untuk 
nafkah 
18 Al-Ahzab 33 : 27 Harta waris 




Adz-Dzariyat 51 : 19, dan Al-
Ma‟arij 70 : 24  
Dalam harta kita 
ada hak orang 
lain 


































Al-Baqarah 2 : 262, Al-Baqarah 2 
: 264, Al-Baqarah 2 : 265, An-




















Ali imran 3 : 10, dan Ali Imran 3 : 
116 
Harta orang kafir 
tidak menolak 
azab Allah 




27 Al-Isra‟ 17 : 64 
Godaan setan 
kepada manusia 






































b. Al-Khair  (يرلخا) 
Secara bahasa kata khai>r berarti suatu kesempurnaan yang telah 
dicapai,
4
 kecenderungan yang membawa kepada sesuatu.
5
 Menurut al-Ra>ghib 
khai>r adalah sesuatu yang disenangi, seperti keadilan, keutamaan, dan yang 
dapat memberi manfaat.6 Dalam al-Qur‟an al-khai>r memiliki makna yang 
beragam. Mulai dari makna khai>r yang bersifat spiritual seperti Iman, Islam, al-
Qur‟an, karunia Allah, al-h}ikma, ketaatan, dan amal saleh, berbuat adil, pahala 
atau balasan yang baik, kemampuan, kekuatan, kemenangan, keuntungan baik 
di dunia dan di akhirat. Selain itu kata khai>r juga dapat diartikan lebih khusus 
lagi dan bersifat material seperti harta yang banyak, makanan, kuda, dan kebun. 
Makna khai>r bersifat spiritual lebih banyak daripada khai>r bersifat material.7 
Berikut rincian-rincian ayat harta term al-khai>r: 
No. Term Surah dan Ayat Konteks 
1. Al-Khair Al-Baqarah 2 : 180 
 Allah 
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2. Al-Adiyat 100 : 8 






B. Ayat-Ayat Tentang Harta  
a. Al-Ma>l (لالما) 
Pada sub di atas telah dijelaskan bahwasanya banyak ayat mengenai 
harta dari term ma>l di dalam al-Qur‟an. Dalam al-Mu’jam al-Mufahros li 
Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, diuraikan bahwasannya terdapat 86 kali dalam al-
Qur‟an yang mengandung lafadz ma>l dan sejenisnya. Ayat-ayat mengenai 
lafadz ma>l akan diulas dengan menggunakan penafsiran-penafsiran para ahli 
tafsir yang masyhur. Akan tetapi hanya 5 ayat saja yang diambil untuk sebagai 
mewakili ayat yang lain, di antaranya adalah: 
1. Al-Kahfi ayat 46: 
 ََمأ ٌر ْ يَخَو ًاباَو َث َكَِّبر َدْنِع ٌر ْ يَخ ُتَاِلْاَّصلا ُتاَيِقاَبْلاَو اَي ْن ُّدلا ِةاََيْلْا ُةَنِيز َنوُن َبْلاَو ُلاَمْلا  لا ٗٙ) 
 

































Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 




Kata al-ma>l yang diposisikan sebagai zinah, berfungsi sebagai 
perhiasan dunia yang sering membuat manusia lalai mengingat Allah. 
Allah menjelaskan bahwa yang menjadi kebanggaan manusia di dunia 
adalah harta benda dan anak-anak, karena manusia sangat memperhatikan 
keduanya. Banyak harta dan anak dapat memberikan kehidupan dan 
martabat yang terhormat kepada orang yang memilikinya. Seperti halnya 
‘Uyainah, pemuka Quraish yang kaya itu, atau Qurtus yang mempunyai 
kedudukan mulia di tengah-tengah kaumnya, karena memiliki harta dan 
anak buah yang banyak.  
Dalam urutan ayat ini, harta lebih didahulukan dari anak, padahal 
anak lebih dekat ke hati manusia, karena harta sebagai perhiasan lebih 
sempurna daripada anak. Harta dapat menolong orang tua dan anak setiap 
waktu dengan harta itu pula kelangsungan hidup keturunan dapat terjamin. 
Kebutuhan manusia terhadap harta lebih besar daripada kebutuhannya 
terhadap anak, tetapi tidak sebaliknya.
9
 Karena orang yang mempunyai 
anak, sedang dia tidak mempunyai harta, maka orang itu berada dalam 
kesengsaraan dan kemelaratan.  
Ayat ini bukannya meremehkan harta dan anak-anak, hanya 
membandingkan harta dan anak-anak yang sekedar difungsikan sebagai 
                                                             
8
Al-Qur‟an dan Terjemahnya, al-Kahfi 18 : 46. 
9
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsir (Edisi yang disempurnakan) Jilid 5 (Jakarta: 
Widya Cahaya, 2011), 616-617. 

































hiasan duniawi dengan amal-amal saleh. Memang harta dan anak dapat 
juga menjadi sarana utama untuk beramal saleh, tetapi ketika itu ia tidak 
boleh difungsikan hanya semata-mata sebagai hiasan duniawi, karena jika 
demikian ia dapat menjadi bencana. Nah, di sinilah amal saleh menjadi 
sangat lebih baik dari harta dan anak, jika amal-amal yang baik dan 
bermanfaat untuk masyarakat umum atau pribadi itu dilakukan sesuai 
dengan tuntunan Allah, atau dengan kata lain jika benar-benar ia adalah 
amal saleh. Di sisi lain, benar juga harta dan anak dapat diandalkan untuk 
memenuhi harapan, tetapi amal-amal saleh lebih diandalkan. Karena amal 
saleh dipelihara Allah dan menjadi penyebab aneka anugerah-Nya di dunia 
dan akhirat, sedang harta dan anak-anak yang hanya berfungsi sebagai 
hiasan, hanya memberi dampak baik yang sementara, itu pun kalau ia 
menghasilkan dampak yang baik, karena tidak jarang pula harta dan anak 
mengakibatkan dampak buruk di dunia dan di akhirat.
10
 
Manusia seharusnya tidak berfikir untuk tergodah dan 
membanggakan perhiasan kehidupan dunia. Semua yang ada di dunia ini 
sifatnya cepat habis, berlebihan, dan rusak karena harta dan anak. Harta 
memiliki manfaat yang sempurnah dan anak memiliki kekuatan batin bagi 
keluargah dan penolakan bahaya. Maka yang demikian adalah menjadi 
perhiasan kehidupan di dunia. Seperti dalam firman Allah; 
 ِةَّضِفْلاَو ِبَى َّذلا َنِم ِةَرَطْنَقُمْلا ِيرِطاَنَقْلاَو َينِنَبْلاَو ِءاَسِّنلا َنِم ِتاَوَه َّشلا ُّبُح ِساَّنِلل َّنُِيز  ِةَمَّوَسُمْلا ِلَْيْلخاَو
  ِبآَمْلا ُنْسُح ُهَدْنِع ُ َّللَّاَو اَي ْن ُّدلا ِةاََيْلْا ُعاَتَم َكِلَذ ِثْرَْلْاَو ِماَع ْنلأاَؤٗ) 
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak 
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 





Ada sebuah riwayat yang diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib: 
 َمْوَقْلا ُّللَّا اَهَعََجَْدَقَو ,ِةَرِخْلْا ُثْرَح ُحِلاَّصلا ُلَمَعْلاَو ,اَي ْن ُّدلا ُثرَح َنْو ُن َبْلاَو ُلاَمَْلا 
Harta dan anak-anak itu tanaman dunia, sedang amal saleh itu 
tanaman akhirat, dan seungguhnya Allah telah mengumpulkan kedua-
duanya bagi beberapa kaum.  
 
 
Amal yang baik dan perbuatan taat seperti sholat, shodaqah,  jihad 
dijalan Allah, membantu faqir, berdzikir, dan mendekatkan diri kepada 
Allah. Maka Allah akan kembalikan pada apa yang melakukannya 
kebaikan yang akan didapat di akhirat seperti apa yang diperbuat di dunia. 
Ibnu „Abbas berkata amal yang kekal dan sholeh adalah 
subhanallah, walhamdulillah, walaa ilaha illallah, wallahu akbar. Usman 
bin Affan juga berkata lailahaillallah, subhanallah, walhamdulillah, 
wallahu akbar, lahaula walaquwata illabillahil aliyil adzim.
12
 Demikian 
juga Amirul Mukminin „Ustman bin „Affan ditanya tentang amal yang 
kekal dan sholeh beliau mengatakan: lailahaillallah wasubhanallah 
walhamdulillah wallahu akbar lahaula walaquwata illabillahil aliyil 
adzim.  
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Imam Malik juga meriwayatkan dari „Imrah bin „Abdullah bin 
Shayyad, dari Said bin al-Musayyab, ia mengatakan: “amal yang kekal dan 
sholih adalah subhanallah walhamdulillah walaa ilaha illallah wallahu 
akbar walaquwata illabillah.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
ia bercerita Rasulullah bersabda: subhanallah walhamdulillah walaa ilaha 
illallah wallahu akbar adalah amal yang kekal dan sholeh. Sedangkan 
Ibnu „Abbas, Sa‟id bin Jubair dan beberapa ulama‟ salaf mengatakan: yang 
dimaksud dengan amal yang kekal dan sholeh adalah sholat lima waktu.
13
 
Islam tidak melarang kenikmatan perhiasan dunia dalam batasan-
batasan kategori baik dan halal. Namun, Islam memberikan nilai tambahan 
kepada harta dan anak-anak yang membuatnya berhak menjadi perhiasan 
dalam standar keabadian dan tidak melampauinya. Harta dan anak 
merupakan perhiasan, akan tetapi keduanya bukan nilai. Maka manusia 
tidak boleh diukur dengan keduanya dan dinilai atas asas keduanya. 
Sebenarnya nilai yang hakiki hanyalah perkara-perkara yang kekal lagi 
saleh baik berbentuk amalan-amalan, perkara-perkara, maupun ibadah-
ibadah. Demikianlah betapa serasinya alurnya pengarahan Ilahi kepada 
Rasulullah agar bersama dengan orang-orang yang menyeru Tuhan-Nya di 
pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya. Juga bersama 
sentuhan kisah duah kebun, “bersama naungan perumpamaan yang 
digambarkan tentang kehidupan dunia”, bersama penetapan final bagi 
norma-norma kehidupan ini dan setelah kehidupan ini. Semua itu terjalin 
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untuk mengoreksi norma-norma dengan standar akidah. Semua itu setara 
di dalam surah ini sesuai kaidah keserasian seni dan keserasian rasa dalam 
al-Qur‟an.14 
2. Adz-dzariyat ayat 19 
  ِموُرْحَمْلاَو ِلِئا َّسِلل ٌّقَح ْمِِلِاَوَْمأ فَِؤٜ) 
 Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 





Penafsiran  ٌّقَح  pada ayat ini disampaikan oleh Muhammad bin 
Sirrin dan Qatadah bermakna zakat yang diwajibkan. Namun Ibnu Abbas 
berpendapat bahwa maknanya adalah kewajiban untuk mengeluarkan harta 
selain zakat. Seperti, menyambung silaturrahmi (nafkah keluarga), 
membeli jamuan para tetamu, membantu orang miskin dan orang yang 
papah. Kemudian Ibnu Abbas juga memberi alasan bahwa ayat ini 
diturunkan di kota Makkah sebelum Nabi Muhammad berhijrah, 
sedangkan zakat diwajibkan di kota Madinah. 
Pendapat yang kuat yaitu menurut Ibnu al-Arabi mengatakan 
makna dari ayat ini adalah zakat yang wajib. Dalilnya adalah kata yang 
sama terdapat pada firman Allah; 
  ٌموُلْعَم ٌّقَح ْمِِلِاَوَْمأ فِ َنيِذَّلاَوٕٗ  ِموُرْحَمْلاَو ِلِئا َّسِلل)ٕ٘) 
Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi 
orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa 
(yang tidak mau meminta).
16
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Dalam surah al-Ma‟arij  ٌموُلْعَم ٌّقَح maknanya adalah zakat wajib 
yang dijelaskan dan ditentukan di dalam syari‟at mengenai kadarnya, 
jenisnya, dan waktunya. Adapun yang lainnya tidak tertentu, karena tidak 
diketahui kadarnya, jenisnya, ataupun waktu yang di wajibkanya.  
 ِموُرْحَمْلاَو ِلِئا َّسِلل beberapa ulama seperti Ibnu Abbas, Sa‟id bin 
Musayib, dan yang lainnya menafsirkan makna dari kata  ِلِئا َّسِلل adalah 
orang-orang yang meminta-minta kepada orang lain karena kefakirannya. 
موُرْحَمْلاَو beberapa perbedaan pendapat tentang makna kata tersebut. 
Aisya berpendapat موُرْحَمْلاَو adalah seseorang yang kurang beruntung yang 
tidak mudah untuk mendapatkan penghasilannya sendiri. Qatadah dan az-
Zuhairi berpendapat maknanya adalah seseorang yang kurang mampu 
namun ia tidak meminta-minta kepada orang lain dan tidak diketahui apa 
yang menjadi kebutuhannya.  
Al-Hasan dan Muhammad bin al-Hanafiyah berpendapat موُرْحَمْلاَو 
adalah seseorang yang datang setelah harta rampasan perang dan ia tidak 
mendapatkan apapun dari harta tersebut.  Seperti yang diriwayatkan dari 
sebuah hadis Nabi SAW. Bahwa beliau pernah mengutus satu pleton 
pasukan, lalu pasukan tersebut mendapatkan kemenangan dan sekaligus 
                                                                                                                                                                       
16
Al-Qur‟an dan Terjemahnya, al-Ma‟arij 70 : 24-25. 

































juga harta rampasan perang. Lalu setelah harta itu habis dibagikan 
datanglah beberapa orang lainnya yang tidak beruntung untuk 
mendapatkannya. Lalu turunlah surah adza-Dzariyat ayat 19. 
Ikrima juga berpendapat موُرْحَمْلاَو adalah seseorang yang sama sekali 
tidak memiliki harta. Zaid bin Aslam berpendapat  موُرْحَمْلاَو adalah 
seseorang yang mendapatkan musibah pada tanamannya, atau ladangnya, 
atau sawahnya, peternakannya. 
Ada juga yang berpendapat   موُرْحَمْلاَو  adalah seorang kerabat yang 
berhak untuk diberikan nafkah karena kefakirannya, dan kekafirannya itu 
dikarenakan ia tercegah untuk mendapatkan penghasilannya sendiri, 
sehingga harus menerima harta orang lain untuk menghidupinnya.
17 
Wahbah Zuhaili memberikan penjelasan, bahwa salah satu sifat-
sifat orang-orang mukmin untuk mendapatkan balasan surga adalah orang-
orang yang mewajibkan dirinya untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dengan hartanya melalui kasih sayang kepada orang yang ditemuinya 
dalam keadaan meminta-minta, atau orang yang tidak meminta-minta 
karena terjaga kehormatannya sehingga ia tercegah untuk mendapatkan 
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3. An-Nisa>‟ Ayat 29 
 ِم ٍضاَر َت ْنَع ًةَراَِتِ َنوُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي اوُل ُتْق َت لاَو ْمُكْن
 ْمُكَسُف َْنأ   اًميِحَر ْمُكِب َناَك َ َّللَّا َّنِإٕٜ) 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 





Dapat dikatakan bahwa kelemahan manusia tercermin antara lain 
pada gairahnya yang melampaui batas untuk mendapatkan gemerlapnya 
duniawi berupa wanita, harta, dan tahta. Melalui ayat ini Allah 
mengingatkan agar manusia memperoleh harta untuk sarana kehidupan 
dengan cara yang sesuai tuntunan syariat dan tidak melanggar ketentuan 
agama. Karena harta benda mempunyai kedudukan di bawah nyawa, 
bahkan terkadang nyawa dipertaruhkan untuk memperoleh atau 
mempertahankannya. 
Kata amwa>lakum yang dimaksud adalah harta yang beredar pada 
masyarakat. Ketika menafsirkan QS. An-Nisa>‟ ayat 5  juga terdapat kata 
amwa>lakum yang menunjukkan bahwa harta anak yatim dan harta 
siapapun sebenarnya “miliki” bersama, dalam arti harta harus beredar dan 
menghasilkan manfaat bersama. Seorang yang membeli sesuatu dengan 
harta itu harus mendapatkan untung, demikian juga sih penjual, demikian 
juga penyewa yang menyewakan barang, penyedekah dan penerima 
sedekah, dan lain-lain. Semua diperintahkan agar  meraih keuntungan 
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karena harta itu “milik” manusia sekalian, dan dia telah dijadikan Allah 
qiya>man yakni sebagai pokok kehidupan untuk manusia.20 Hamka juga 
berpendapat amwa>lakum (harta kamu) adalah baik ditanganmu sendiri 
maupun ditangan orang lain. Lalu harta kamu itu, dengan takdir dan 
karunia Allah ada yang diserahkan ketangan kawanmu yang lain. Oleh 
karena itu betapun seorang yang kaya jangan sekali-kali lupa, bahwa pada 
hakikatnya kekayaan adalah kepunyaan bersama.
21
 
Al-Ba>t}il artinya segala sesuatu yang tidak punya landasannya 
ketika diuji sehingga ambruk. Dalam al-Qur‟an kata tersebut berarti 
sesuatu yang tidak mengandung suatu kebenaran sedikit pun. Lawannya 
adalah al-H}aqq (Allah yang hak), dan apa saja yang mereka seru selain 
dia itulah yang batil.., (al-Hajj 22 : 62). Juga firman-Nya, dan janganlah 
kamu mencampur adukkan kebenaran dengan kebatilan, (al-Baqarah 2 : 
42). Ayat ini melarang mengambil harta orang lain dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan perniagaan yang berlaku atas dasar kerelaan bersama. 
Menurut ulama tafsir, larangan memakan harta orang lain dalam 
ayat ini mengandung pengertian yang luas dalam, antara lain:
22
 
a. Agama Islam mengakui adanya hak milik pribadi yang berhak 
mendapat perlindungan dan tidak boleh diganggu gugat. 
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b. Hak milik pribadi, jika memenuhi nisabnya, wajib dikeluarkan 
zakatnya dan kewajiban yang lainnya untuk kepentingan agama, 
negara dan sebagainya.  
c. Sekalipun seseorang mempunyai harta yang banyak dan banyak pula 
orang yang memperlukannya dari golongan-golongan yang berhak 
menerima zakatnya, tetapi harta itu tidak boleh diambil begitu saja 
tanpa seizin oleh pemiliknya atau tanpa menurut prosedur yang baik. 
Tidaklah dipergunakan cara-cara memakan harta orang lain dengan 
batil di kalangan masyarakat. Seperti riba, menipu, berjudi, menimbun, 
memanipulasi, curang, akal-akalan, menyuap, mencuri, dan menjual 
kehormatan, tanggung jawab, hati nurani, akhlak, dan agama. Biasanya hal 
seperti itu dilakukan dalam masyarakat jahiliah kuno maupun modern. 
Tidaklah diberlakukan hal semacam ini pada suatu masyarakat, melainkan 
hal itu akan membunuh diri mereka dan menjerumuskan mereka ke jurang 
kehancuran.  
Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu „Abbas, ia berkata: 
“Ketika Allah menurunkan ayat ini”, kaum muslimin berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah melarang kita memakan harta di antara kita 
dengan bathil. Sedangkan makanan adalah harta yang paling utama, untuk 
itu tidak halal bagi kita makan di tempat orang lain, maka bagaimana 
dengan seluruh manusia?” Maka Allah setelah itu menurunkan:  
 
اوُلُكَْأت ْنَأ ْمُكِسُف َْنأ ىَلَع لاَو ٌَجرَح ِضِيرَمْلا ىَلَع لاَو ٌَجرَح َِجرْعلأا ىَلَع لاَو ٌَجرَح ىَمْعلأا ىَلَع َسَْيل  ْنِم
 ُب ْوَأ ْمُكِتاَوَخَأ ِتوُي ُب ْوَأ ْمُكِناَوْخِإ ِتوُي ُب ْوَأ ْمُكِتاَهَُّمأ ِتوُي ُب ْوَأ ْمُكِئَابآ ِتوُُي ب ْوَأ ْمُكِتوُي ُب ْمُكِماَمْعَأ ِتوُي

































 َِتاَفَم ْمُتْكَلَم اَم ْوَأ ْمُكِتلااَخ ِتوُي ُب ْوَأ ْمُكِلاَوْخَأ ِتوُي ُب ْوَأ ْمُكِتا َّمَع ِتوُي ُب ْوَأ ْمُكْيَلَع َسَْيل ْمُكِقيِدَد ْوَأ ُو
 ِع ْنِم ًةَّي َِت ْمُكِسُف َْنأ ىَلَع اوُمِّلَسَف ًاتوُي ُب ْمُتْلَخَد اَذَِإف ًاتاَتْشَأ ْوَأ اًعي َِجَ اوُلُكَْأت ْنَأ ٌحاَنُج  ًةَّبَِيط ًةََكراَبُم َِّللَّا ِدْن
 َت ْمُكَّلَعَل ِتَايلْا ُمُكَل ُ َّللَّا ُ ِّينَب ُي َكِلَذَك  َنوُلِقْعٙٔ)  
 
  Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu 
sendiri, Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau 
dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- 
saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah 
saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang 
perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara 
ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau 
dirumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu Makan 
bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki 
(suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam 
kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi 





Tetapi diperbolehkan dengan perniagaan yang disyariatkan, yang 
terjadi dengan saling meridhai antara penjual dan pembeli. Perniagaan dan 
riba jauh berbeda sekali pelayanan yang telah diberikan oleh perniagaan 
terhadap pekerjaan dan masyarakat, dengan bencana yang ditimbulkan 
oleh riba terhadap perniagaan dan masyarakat.
 24
 
Perniagaan merupakan jalan tengah yang manfaat antara produsen 
dan konsumen, yang dilakukan dengan memasarkan barang. Dengan 
demikian, terdapat usaha untuk memperbaiki produk dan memudahkan 
perolehannya sekaligus. Jadi, perniagaan itu berarti pelayanan antara 
kedua belah pihak, saling mendapatkan manfaat melalui pelayanan ini. 
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Perolehan manfaat berdasarkan pada kemahiran dan kerja keras, tetapi 
pada waktu yang sama dapat memperoleh keuntungan atau kerugian.  
Sedangkan riba, merupakan membebani pekerjaan dengan bunga 
ribawi di samping beban-beban pokoknya, dan memberatkan perniagaan 
dan konsumen dengan bayar bunga yang ditentukan terhadap perusahaan. 
Pada waktu yang sama, sebagaimana yang tampak dalam kapitalis ketika 
sudah mencapai bermacam-macam bentuk, mengarah pekerjaan dan 
pendapatan secara total dengan tidak memperhatikan kemaslahatan 
perusahaan dan konsumen. Tujuan utama riba hanyalah meningkatkan 
suku bunga pinjaman perusahaan. Meskipun untuk itu masyarakat 
mengkonsumsi barang-barang mewah yang tidak menjadi kebutuhan, 
mendapat penghasilan dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang hina dan 
merangsang keinginan, serta menghancurkan eksistensi kemanusiaan, 
memperoleh keuntungan yang pasti terhadap modal dengan tanpa turut 
menanggung resiko rugi dan tidak didasarkan pada pemerasan tenaga yang 
biasa dilakukan didalam perniagaan, dan lain-lain daftar keburukan yang 
meliputi sistem ribawi. Semuanya perlu diberantas sebagaimana dilakukan 
oleh Islam. 
Selanjutnya Allah melarang membunuh diri. Dimaksud pada ayat 
ini adalah membunuh diri sendiri, tetapi yang dimaksud ialah membunuh 
diri sendiri dan membunuh orang lain. Membunuh orang lain berarti 
membunuh diri sendiri, sebab setiap orang yang membunuh akan di bunuh 
sesuai dengan hukum kisas. Allah melarang membunuh diri karena 

































perbuatann tersebut ialah perbuatan putus asa, dan orang yang 
melakukannya adalah orang yang tidak percaya dengan rahmat dan 
pertolongan Allah. 
Menurut ahli tafsir sepakat apa yang dimaksud dengan “melarang 
sebagian membunuh sebagian yang lain” dalam ayat ini adalah mencakup 
orang yang membunuh karena rakus terhadap dunia dan bertujuan mencari 
harta dengan membawa dirinya kepada bahaya yang menimbulkan 




Larangan memakan harta orang lain secara batil dan membunuh 
diri merupakan bentuk kasih sayang Allah kepada orang-orang yang 
beriman agar selamat dari pembunuhan yang menghancurkan kehidupan 
dan mencelakakan jiwa. Ini merupakan satu bentuk keinginan Allah untuk 
meringankan mereka, dan mengingatkan kelemahan mereka sebagai 
manusia, yang dapat menjerumuskan mereka kepada kebinasaan kalau 
mereka lepas dari pengarahan Allah. Maka mereka akan diseret 
kelemahannya untuk mengikuti pengarahan orang-orang yang hendak 
memperturutkan hawa nafsu. Larangan kemudian diiringi ancaman dengan 
azab akhirat, ancaman bagi orang-orang yang memakan harta orang lain 
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4. Al-Baqarah ayat 177 
 ُكَىوُجُو اوُّلَو ُت ْنَأ َّبِْلا َسَْيل ِةَكِئلا َمْلاَو ِرِخلْا ِمْو َيْلاَو َِّللَِّاب َنَمآ ْنَم َّبِْلا َّنِكَلَو ِبِرْغَمْلاَو ِقِرْشَمْلا َلَبِق ْم
 ِليِب َّسلا َنْباَو َينِكاَسَمْلاَو ىَمَاَتيْلاَو َبَْرُقْلا يِوَذ ِوِّبُح ىَلَع َلاَمْلا ىَتآَو َينِّيِبَّنلاَو ِباَتِكْلاَو فَِو َينِِلئا َّسلاَو 
 ِءاَسْأَبْلا فِ َنِيرِباَّصلاَو اوُدَىاَع اَذِإ ْمِىِدْهَعِب َنوُفوُمْلاَو َةاَكَّزلا ىَتآَو َةلا َّصلا َمَاَقأَو ِبَاقِّرلا َينِحَو ِءاَّر َّضلاَو
  َنوُقَّ تُمْلا ُمُى َكَِئلُوأَو اوُقَدَد َنيِذَّلا َكَِئلُوأ ِسْأَبْلأٚٚ) 
 
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-





Ketika Allah memerintahkan kepada kaum muslimin untuk 
memindahkan kiblat dari baitul Maqdis ke ka‟bah, orang-orang ahli kitab 
menentang perintah tersebut. Akhirnya terjadilah perdebatan sengit antara 
kaum muslimin dengan mereka. Para ahli kitab berpendapat sholat yang 
dilakukan dengan tidak menghadap kiblat ahli kitab adalaha tertolak 
dihadapan Allah, dan orang yang melakukannya tidak mengikuti petunjuk 
Nabi. Sebaliknya, kaum muslimin mengatakan bahwa sholat yang 
mendapat ridha Allah menghadap Masjidil Haram, yakni kibalat Nabi 
Ibrahim dan para Nabi sebelumnya.  
Memperhatikan permasalahan tersebut, Allah menjelaskan bahwa 
menghadap kiblat secara tertentu itu bukan merupakan suatu pokok 
persoalan kebajikan yang dimaksud agama. Karena, disyariatkannya 
                                                             
27
Al-Qur‟an dan Terjemahnya, al-Baqarah  2 : 177. 

































menghadap kiblat itu hanya untuk mengingatkan orang yang sedang 
menjalankan sholat bahwa dirinya dalam keadaan menghadap Tuhan-Nya. 
Disamping itu berarti ia sedang meminta kepada Tuhan dan berpaling 
kepada selainnnya, agar dijadikan sebagai lambang persatuan umat yang 
mempunyai tujuan satu. Ajaran ini mendidik umat Islam untuk terbiasa 
mengambil kesepakatan dalam seluruh urusan mereka, bersatu dan 
melangkah secara bersama sama menuju cita-cita.
28
 
Sumber kebajikan itu bermacam-macam, sebagaian merupakan 
pokok-pokok kepercayaan dan sebagian lagi induk kebajikan dan ibadah 
sebagai berikut: 
a. Para ulama mengatakan bahwa ayat ini tergolong ayat yang paling 
agung dari pokok-pokok ajaran Islam, karena ayat ini berisi enam belas 
kaidah mendasar. Diantara lain adalah: beriman kepada Allah, beserta 
iman kepada nama-nama dan sifat-sifat-Nya, beriman kepada hari 
kebangkitan, hari pengumpulan seluruh makhluk dan hari pembalasan, 
beriman kepada malaikat dan pada kitab-kitab suci yang diturunkan 
kepada para nabi, kemudian beriman kepada para Rasul.
29
 
b. Memberikan harta yang dicintainya, Artinya menyedekahkan hartanya 
padahal hartanya sangat di cintai dan di senanginya. Diberikan kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang yang 
berpergian, orang-orang yang meminta-minta, dan memerdekakan 
hamba sahaya. Demikian dinyatakan oleh Ibnu Mas‟ud, Sa‟id bin 
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Jubair, dan lainnya. Sebagaimana yang telah diriwayatkan dalam kitab 
Shahih al-Bukhari dan Muslim, hadis marfu‟ dari Abu Hurairah, 
Rasulullah bersabda: 
 ْلا ُلُمَْأت ,ٌحْيِحَش ,ٌحْيِحَد َتَْنأَو َق َّدَصَت ْنَأ ،ِةَقَد َّصلا ُلَضَْفأ َرْقَفْلا ىْشَْتََو ,نىِغ 
Sebaik-baik sedekah adalah engkau menyedekahkan harta sedang 
engkau dalam keadaan sehat lagi tamak, engkau menginginkan kekayaan 
dan takut miskin. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
 
Allah telah mengingatkan melalui firman-Nya: 
 َنوُمِعُْطيَو   ًايرِسَأَو اًميَِتيَو اًنيِكْسِم ِوِّبُح ىَلَع َماَعَّطلاٛ ِعُْطن َا َّنَِّإ) لاَو ًءاَزَج ْمُكْنِم ُدِيُرن لا َِّللَّا ِوْجَوِل ْمُكُم
  اًروُكُشٜ) 
 
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya Kami 
memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan 





 ْنَل  ََّللَّا َّنَِإف ٍءْيَش ْنِم اوُقِفْن ُت اَمَو َنوُّب ُِت اَّمِ اوُقِفْن ُت َّتََّح َّبِْلا اوُلاَن َت  ٌميِلَع ِِوبٜٕ) 
 
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. dan apa 




Juga firman-Nya:  
 َنيِذَّلاَو  َّمِ ًةَجاَح ْمِِىروُدُد فِ َنوُد َِيَ لاَو ْمِهَْيلِإ َرَجاَى ْنَم َنوُّب ُِيُ ْمِهِلْب َق ْنِم َنَايملإاَو َرا َّدلا اوُءَّو َب َت اُوتُوأ ا
 ُش َقُوي ْنَمَو ٌةَداَصَخ ْمِِبِ َناَك ْوَلَو ْمِهِسُف َْنأ ىَلَع َنوُِرثْؤ ُيَو  َنوُحِلْفُمْلا ُمُى َكَِئلوَُأف ِوِسْف َن َّحٜ) 
 
Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
(Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). 
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dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, 
Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang beruntung.32 
 
Apa yang telah disebutkan oleh ketiga ayat di atas merupakan jenis 
lain dari cara bersedekah yang lebih tinggi kedudukannya daripada yang 
disebutkan dalam ayat Al-Baqarah ayat 177. Karena mereka lebih 
mengutamakan diri orang lain daripada diri sendiri, fadahal dia sangat 
memerlukannya, tetapi mereka tetap memberikannya dan memberi makan 




c. Menjaga dan memelihara sholat. Sholat merupakan ibadah yang utama 
dalam Islam. Karena, sholat menunjukkan kebulatan kerja dari ketiga 
kekuatan itu untuk menghadap Tuhan yang menciptakannya. 
Kebulatan tersusun dari aktifitas badan seperti berdiri, duduk, rukuk, 
sujud thuma‟ninah, dan khusyu‟ sesuai dengan yang disyariatkan dan 
diridhahi. 
d. Menunaikan kewajiban zakat, merupakan pajak yang dipungut dalam 
masyarakat Islam, yang telah diwajibkan Allah pada harta para orang 
kaya dengan syarat tertentu yang telah ditentukan Islam. Harta ini 
dipungut untuk diberikan kepada fakir miskin. Zakat dalam bahasa 
berarti penyucian diri dan pembersihannya dari akhlak hina dn tercela. 
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Sebagaimana dalam firman Allah: QS. Asy-Syams: 9-10, QS. An-
Naziaat: 18-19, dan QS. Fushilat: 6-7. 
e. Menepati janji merupakan salah satu tanda keimanan dan kebaikan 
utama.  Juga menjadikan keharusan untuk mewujudkan ketentraman 
dan kepercayaan dalam pergaulan hidup dan hubungan perorangan, 
hubungan jamaah, dan hubungan rakyat dengan negara.  
f. Bersabar atas segala cobaan yang menimpah diri sendiri, hak milik, 
atau bersabar ditengah medan perang mengusir musuh. نيرباّصلا  
dijadikan manshub sebagai pujian dan anjuran untuk senantiasa 
bersabar dalam menghadapi segala kondisi yang berat dan sulit. Hanya 
kepada Allah juga memohon pertolongan dan bertawakal. 
5. At- Taubah ayat 103 
 َُّللَّاَو ُْمَلِ ٌنَكَس َكَتلا َد َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَدَو َاِبِ ْمِهي َِّكز ُتَو ْمُىُر ِّهَطُت ًةَقَدَد ْم
ِِلِاَوَْمأ ْنِم ْذُخ   ٌميِلَع ٌعي َِسَٖٔٓ) 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 





Mereka yang mengakui dosanya sewajarnya dibersihkan dari noda, 
karena sebab utama ketidak kuatan mereka ke medan juang adalah ingin 
bersenang-senang dengan harta yang mereka miliki atau disebabkan 
hartalah yang menghalangi mereka berangkat. Dalam ayat ini memberi 
tuntunan tentang cara membersihkan diri, dan untuk itu Allah 
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memerintahkan Nabi mengambil harta mereka untuk disedekahkan kepada 
yang berhak.  
Para ahli tafsir berlainan pendapat tentang maksud dari Istilah 
sedekah pada ayat di atas, apakah itu sedekah wajib atau sedekah sunah, 
ada beberapa Hadis dan riwayat yang menyebutkan sabab al-nuzu>l ayat di 
atas yang menyebabkan para ulama berbeda pendapat. Munurut sebagaian 
pendapat, diantaranya Juwaybir dari Ibn „Abba>s dan Ikrimah menurut 
yang disebutkan al-Qusyayri, bahwa yang dimaksud dengan sedekah 
dalam ayat ini ialah sedekah sunah, tidak zakat yang difardukan itu.
35
 
Para ulama juga berbeda dalam memahami kata “al-amwa>l” pada 
ayat diatas. Sebagaian ada yang membatasinya dengan pakaian, alat-alat 
rumah tangga, dan hiasan aksesoris (al-tsiya>b, wa al-ma>’ wa al-‘urudh), 
sementara sebagaian yang lain memahaminya dengan unta pada khususnya 
dan hewan-hewan ternak lainnya (al-mawasyi) pada umumnya. Di 
samping ada juga al-amwa>l adalah  harta dalam bentuk emas, perak, dan 
mata uang. Abu> ‘Umar menyatakan tentang pengertian al-ma>l ialah 
meliputi semua dan setiap sesuatau yang digandrungi manusia atau 
dimiliki. Al-Qurthubi>  menyimpulkan bahwasanya apa saja yang dimiliki 
manusia dinamakan harta (al-ma>l)
36
  
Ayat ini menggunakan kata ( ِْمِلِاَوَْمأ) harta mereka, berbeda dengan 
firman-Nya: 
                                                             
35
al-Qurthubi, al-Ja>mi’ Li Ahka>m al-Qur’an vol 7,... 244. 
36
Ibid,. 247. 

































... ْمُكَاتآ يِذَّلا َِّللَّا ِلاَم ْنِم ْمُىوُتآَو... 





Penggunaan kata harta mereka bertujuan untuk menanamkan rasa 
tenang bagi pemilik harta bahwa apa yang diberikannya itu tetap diakui 
sebagai harta mereka sehingga pemberian tersebut adalah “pinjaman” 
kepada Allah SWT: 
 ْر َق ََّللَّا اوُضَر َْقأَو ِتَاق ِّد َّصُمْلاَو َينِق ِّد َّصُمْلا َّنِإ  ٌيمِرَك ٌرْجَأ ُْمَلَِو ُْمَلِ ُفَعاَضُي اًنَسَح اًضٔٛ) 
Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan Rasul- 
Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) 





Dalam surah al-Hadid ayat 18 dimintai untuk mengeluarkan zakat 
atau sedekah. Adapun surah an-Nur ayat 33 tujuannya adalah untuk 
mengingatkan semua pihak bahwa apa yang berada dalam genggaman 
tangan seseorang, baik ketika menerima maupun ketika memberinya, pada 
hakikatnya adalah mutlak miliki Allah. Dengan demikian, yang memberi 
tidak kikir karena apa yang dia berikan bukanlah miliknya, dan yang 
menerimanya juga tidak harus kehilangan air muka saat menerimanya, 
karena yang menyerahkan kepadanya hanya berfungsi menyalurkan harta 
Allah yang berada dalam genggaman tangannya. 
Asy-Sya’ra>wi juga memahami pe-nisbah-an penyandaran harta 
kepada kepada mereka (  ِِلِاَوَْمأ ْم ) sebagai bertujuan memberi rasa tenang 
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kepada pemilik harta. Tetapi, menurutnya tujuan penenangan itu adalah 
agar setiap orang giat mencari harta karena, jika diseandainya apa yang 
dimiliki seseorang dari hasil usahanya hanya terbatas pada apa yang 
dibutuhkannya, ketika itu tidak akan lahir dorongan untuk melipat 
gandakan upaya guna memeroleh harta melebihi kebutuhan. Dan ketika 
mereka malas sehingga orang yang benar-benar  tidak mampu untuk 
bekerja tidak akan memperoleh kebutuhan mereka, maka Allah 
mendorong manusia untuk giat bekerja sambil menenangkan kepada 
mereka bahwa hasil usaha mereka adalah milik mereka, walaupun 
melebihi kebutuhan, selanjutnya menganjurkan siapa yang memiliki 
kelebihan dari kebutuhannya untuk memberi yang tidak mampu bekerja.  
Kata ( ْمِهي َِّكز ُت) terambil dari kata (ةاكز) zaka>t  dan (ةيكزت) tazkiyah 
yang dapat berarti suci dan juga bisa berkembang. Sementara ulama 
memahami kata ( ْمُىُر ِّهَطُت) dalam arti membersihkan dosa mereka dan kata 
( ْمِهي َِّكز ُت) adalah menghiasi jiwa mereka dengan aneka kebajikan dan atau 
mengembangkan harta mereka. Susunan kedua kata itu mengisyaratkan 
bahwa membersihkan diri dari dosa atau yang diistilahkan dengan (ةيلحّتلا) 
harus mendahului upaya menghiasi diri. 
Asya-Sya’ra>wi memahami kata ( ْمِهي َِّكز ُتَو ْمُىُر ِّهَطُت) mencakup semua 
unsur yang terlibat dalam sedekah atau zakat, yakni harta, pemberi, dan 
penerimanya. 

































Memang boleh jadi ketika mengusahakan perolehan harta, 
seseorang melakukan sesuatu yang kurang wajar dan menodahi harta yang 
diperolehnya. Dengan bersedekah, noda itu dikeluarkan dan harta yang 
berada padanya menjadi bersih. Jiwa pemberinya pun menjadi suci dan 
hatinya tenang. Dengan memberinya kepada fakir miskin, si fakir akan 
merasa tenang karena akan selalu dibantu oleh si pemberi selama memiliki 
kemampuan, dengan demikian ia akan menjaga harta tersebut. Sehingga 
menjadikan ketenangan diantara keduanya  dan melahirkan kegitan positif 
yang menjadikan si pemilik harta bekerja dengan keras, dan untuk si diberi 
hatinya menjadi bersih dari kedengkian serta memelihara  dan 
membersihkan dirinya dari aib dan kotoran mengemis dan memintah. 




b. Al-Khair  (يرلخا) 
  ٌديِدَشَل ِْيرَْلخا ِّبُِلْ ُوَّنِإَوٛ) 
 





Pada ayat-ayat yang lalu telah dikemukakan bahwa manusia 
memiliki sifat kikir dan bahwa kekikirannya itu disaksikannya sendiri. 
Ayat 8 ini mengemukakan sifat lain manusia yang sekaligus menjelaskan 
mengapa ia begitu kikir.  
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Huruf la>m pada kata ( ّبلْ) li h}ubbi dapat difahami dalam arti 
disebabkan karena atau oleh karena, juga terhadap  atau dalam. Kata ( لخاير ) 
al-khair bisa diartikan kebaikan. Tetapi yang dimaksud disini al-khair 
adalah harta benda. Pada surah al-Baqarah ayat 180 juga menggunakan 
makna yang sama. Hal ini menurut sementara ulama memberi isyarat 
bahwa harta benda harus diperoleh dan digunakan untuk tujuan kebaikan. 
Dapat juga dikatakan bahwa al-khair diartikan demikian untuk memberi 
isyarat bahwa harta benda adalah sesuatu yang baik, semakin banyak ia 
semakin baik. Yang menjadikan harta tidak baik adalah kecintaan yang 
berlebihan terhadapnya dan yang mengantar seseorang untuk bersifat kikir, 
atau menggunakannya bukan pada tempatnya.  
Kata (ديدش) syadi>d terambil dari kata ( شد ) syadda yang berarti 
menguatkan ikatan, baik bersifat material maupun nonmaterial. Dalam 
kaitannya dengan al-khair yang artinya harta benda, maka mengikatnya 
baik secara material maupun nonmaterial berarti enggan mengeluarkannya 
atau kikir. Karena sesuatu yang sudah terkunci berarti tidak terbuka, baik 
tangan atau hati.  
Didahulukannya kata khair  atau harta atas sikapnya yang syadi>d 
atau berlebih-lebihan itu memberi isyarat bahwa kecintaan tersebut 
demikian mendalam sehingga harta benda didahulukan atas segala sesuatu. 
Itulah sebabnya  maka ia kikir, dan karena itula ia sehingga dikecam. 

































Seandainya kecintaan itu tidak berlebihan atau didahulukan, maka sikap 
itu dapat dibenarkan.  
Thaba>thaba>’i dalam tafsiranya menguraikan bahwa, tidak 
menyimpang jika dikatakan bahwa yang dimaksud dengan al-khair dalam 
ayat ini adalah kebajikan secara umum, sehingga ayat itu berarti 
sesungguhnya manusia secara kodrati sangat menyukai kebajikan. “Ada 
sementara manusia, kata mufassir itu: beranggapan bahwa gemerlapan 
duniawi serta hiasan-hiasannya adalah suatu kebaikan sehingga hatinya 
cenderung mencintainya akibat kodrat tersebut. Kecintaan ini menjadikan 
lengah dari mensyukuri nikmat Allah. 
Ayat diatas tidak dapat difahami bahwa al-Qur‟an melarang 
seseorang memiliki harta, betapapun banyaknya, selama cara dan 
penggunaannya benar baik. Yang dilarang adalah sikap terlalu mencintai 
harta sehingga menjadikan seseorang kikir dan lupa akan kewajiban-
kewajibannya. 
Nabi Sulaiman as. Adalah seorang yang nabi yang kaya raya. 
Kekayaan beliau sangat melimpah, kekuasaannya pun mencangkup 
kerajaan manusia, jin, dan binatang. Apa yang dimilikinya itu tidak 
mengurangi sedikitpun kedudukannya di sisi Allah, karena harta dan 
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Ibnu Zaid berkata, “Allah menamakan harta dengan al-khair 
(kebaikan), boleh jadi ia menjadi keburukan dan sesuatu yang haram, akan 
tetapi manusia menganggapnya kebaikan, karena itulah Allah 
menamakannya al-khair (kebaikan), dan menamakan jihad dengan As-Su‟ 




 َع ٍلْضَف وُذ ُ َّللَّاَو َِّللَّا َناَوْضِر اوُع َبَّ تاَو ٌءوُس ْمُهْسَسَْيم َْلَ ٍلْضَفَو َِّللَّا َنِم ٍةَمْعِِنب اوُبَلَق ْنَاف  ٍميِظٔٚٗ) 
 Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari 
Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti 
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ANALISA AYAT HARTA  
 
A. Konsep Harta dalam al-Qur’an 
Hakikatnya harta adalah sebuah titipan yang diberikan Allah kepada 
manusia. Kepemilikan seseorang terhadap harta telah dijelaskan dalam al-Qur’an. 
Beberapa mufassir pun telah menjelaskan di dalam bukunya. Seperti pendapat 
Muhammad Sirrin dan Qatadah yang mengemukakan bahwa sebagian harta 
adalah hak-hak fakir miskin, yang karenanya diwajibkan untuk berzakat. Ibnu 
Abbas pun berpendapat, bahwa sebagian harta yang haq bukan hanya sekedar 
berzakat, melainkan menyisihkan sebagian harta untuk fakir miskin (tidak hanya 
pada waktu berzakat). Hal ini telah dijelaskan dalam dalam Firman Allah Surah 
adz-Adzariyat ayat 19: 
( ِموُرْحَمْلاَو ِلِئاَّسِلل ٌّقَح ْمِِلِاَوَْمأ فَِو٩١) 
 Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 




Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwasanya harta merupakan salah 
satu amanah yang diberikan Allah, alangkah baiknya manusia mampu 
mensyukurinya sesuai parameter nilai-nilai islami. Dalam Islam dijelaskan bahwa 
harta sebenarnya adalah hakikatnya milik Allah SWT manusia hanyalah 
pemegang amanah saja karena memang tidak mampu mengadakan benda dari 
tiada. Manusia hanya mampu mengubah dari satu bentuk energi ke bentuk energi 
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Al-Qur’an dan Terjemahnya, adz-Dzariyat 51 : 19. 

































lain. Akan tetapi pencipta awal dari segala energi adalah Allah. Sebagaimana yang 
ditegaskan oleh Allah dalam firmannya: 
... ْمُكَاتآ يِذهلا ِ هللَّا ِلاَم ْنِم ُْمهُوتآَو .... 





Allah-lah pemilik harta benda, karena yang menciptakannya dan yang 
menciptakan sumber produksinya serta memudahkan sarana untuk 
mendapatkannya, bahkan Allah juga yang menciptakan manusia dan seluruh alam 
semesta. Kemudian setelah itu barulah terjadi proses pemindahan kepemilikan 
yang di dasarkan kepada aturan-aturan Allah SWT. Baik kepada individu maupun 
umum. Harta tersebut diamanatkan kepada manusia sebagai kholifah dimuka 
bumi agar mau menjaga dan memanfaatkannya dijalan yang sudah digariskan oleh 
Allah sesuai dengan syariat. 
Dari paparan di atas, telah dijelaskan secara gamblang mengenai 
kepemilikan harta. Bagaimana harta itu seharusnya digunakan secara baik dan 
bermanfaat, serta membagikan sebagian harta yang memang merupakan hak dari 
fakir miskin (orang-orang yang membutuhkan). Sesungguhnya harta yang 
dipergunakan dengan baik (dizakatkan, sedekah) tidak akan memberikan 
kemiskinan, melainkan keberkahan dari Allah SWT.  
 ْتَصَق َن اَم   لاَم ْنِم ٌةَقَدَص 
“Sedekah tidaklah mengurangi harta.”3 
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Al-Qur’an dan Tafsirnya, An-Nur 24 : 33. 
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Muhammad  Abduh  Tuasikal, MSc. https://rumaysho.com/828-sedekah-tidaklah-mengurangi-
harta.html, (Selasa, 05 Februari 2019, 14. 40). 

































B. Hak Kepemilikan Harta dan Implementasinya 
Manusia pada dasarnya memiliki kecenderungan terhadap dorongan 
insting sosial untuk menyukai, menguasai, dan mempertahankan harta bendanya.  
Hal tersebut bertujuan untuk memenuhi seseorang  dalam berbagai aktifitasnya, 
sehingga karena adanya sifat kecenderungan ingin tersebut manusia berusaha dan 
berkerja keras. Allah menjelaskan bahwa harta merupakan sesuatu yang indah 
dalam pandangan manusia, maka dari itu manusia diberikan tabiat alamiah 
mempunyai kecintaan terhadap harta benda, sebagaimana dalam surah al-Fajr ayat 
20.  
Kecintaan manusia terhadap harta ini harus mendapatkan bimbingan yang 
mengarahkan bahwa harta bukan tujuan hidup, akan tetapi hanya sebagai sarana 
yang harus dipertanggung jawabkan kepada Allah. Harta merupakan salah satu 
amanah yang diberikan Allah kepada manusia yang harus disyukuri dalam 
parameter nilai-nilai Islami. Dalam Islam dijelaskan bahwa harta sebenarnya 
adalah hakikatnya milik Allah SWT manusia hanyalah pemegang amanah saja 
karena memang tidak mampu mengadakan benda dari tiada. Manusia hanya 
mampu mengubah dari satu bentuk energi ke bentuk energi lain. Akan tetapi 
pencipta awal dari segala energi adalah Allah. Sebagaimana yang ditegaskan oleh 
Allah dalam firmannya: 
... ْمُكَاتآ يِذَّلا َِّللَّا ِلاَم ْنِم ْمُىوُتآَو .... 
                                                                                                                                                                       
 






































Allah-lah pemilik harta benda, karena yang menciptakannya dan yang 
menciptakan sumber produksinya serta memudahkan sarana untuk 
mendapatkannya, bahkan Allah juga yang menciptakan manusia dan seluruh alam 
semesta. Kemudian setelah itu barulah terjadi proses pemindahan kepemilikan 
yang di dasarkan kepada aturan-aturan Allah SWT. Baik kepada individu maupun 
umum. Harta tersebut diamanatkan kepada manusia sebagai kholifah dimuka 
bumi agar mau menjaga dan memanfaatkannya dijalan yang sudah digariskan oleh 
Allah sesuai dengan syariat.  
Posisi manusia terhadap harta benda-nya yaitu sebagai kholifah yang 
artinya orang tersebut dipercaya Allah untuk mengurus, atau orang yang diberi 
kuasa untuk mengelolah. oleh karena itu manusia berkewajiban merasa terikat 
dengan perintah dan larangan Allah mengenai harta benda. Sehingga manusia 
memiliki ketentuan dalam penggunaannya. Hal tersebut memiliki tujuan untuk 
memberikan kesejahteraan kepada seluruh umat manusia.  
Oleh karena itu konsep hak kepemilikan harta dalam Islam sebenarnya 
adalah bukanlah milik manusia, akan tetapi milik Allah dan akan kembali kepada 
Allah. Manusia dibolehkan memiliki harta akan tetapi dengan syarat cara 
memperoleh dan memanfaatkan harta tersebut sesuai perintah Allah. Jadi, 
manusia terhadap harta adalah: 
1. Bukan pemilik asli 
                                                             
4
Al-Qur’an dan Terjemahnya, an-Nur 24 : 33. 

































2. Hanya sebatas pemegang amanah 
3. Manusia menerima harta sebagai rizki.  
a. Ketika di dunia harta dimakan, dipakai, ditempati, dan digunakan. 
b. Disalurkan kepada orang-orang yang membutuhkan bantuan. 
 
Dalam surah al-Adiyat ayat 8 mengenai penafsiran harta (term khai>r) 
dijelaskan bahwa Allah membolehkan seseorang untuk memiliki harta meskipun 
banyak selama cara memperoleh  dan menggunakannya untuk tujuan kebaikan. 
Harta yang tidak baik adalah sikap cintai secara berlebih-lebihan sehingga 
menjadikan seseorang kikir dan lupa akan kewajibannya. Secara garis besar 
terdapat dua pokok yang diketahui tentang ketentuan seseorang yang telah 
diamanahi harta bendah oleh Allah SWT. Dua pokok tersebut yaitu bagaimana 
cara seseorang untuk mendapatkan harta benda dan bagaimana cara pemanfaatan 
harta benda tersebut. 
1. Cara memperoleh harta 
Islam tidak membatasi cara seseorang dalam mencari dan 
memperoleh harta selama demikian itu tetap diberlakukan dalam prinsip 
umum yang berlaku yaitu halal dan baik. Islam pun sangat mencintai orang 
yang bekerja keras dalam mencari harta karena Allah, karena pada prinsipnya 
kerja adalah untuk mencari harta, dan mencari harta adalah untuk beribadah 
kepada Allah. Namun tidak sedikit manusia dalam mencari harta tidak mau 
berusaha sehingga banyak dari mereka mencari jalan pintas yaitu dengan 

































menggunakan cara-cara yang tidak halal. Tentu hal tersebut melanggar 
syariat-syariat Islam. 
Dalam al-Qura’an surah an-Nisa’ ayat  29 djelaskan mengenai sebab-
sebab yang diharamkan dalam memperoleh harta. Yakni melarang memakan 
harta orang lain dengan jalan yang batil karena perbuatan tersebut melanggar 
hak orang lain. Tindakan memperoleh harta dengan cara batil beragam, 
misalnya, mencuri, riba, suap menyuap, berjudi, korupsi, menipu, berbuat 
curang, dan sebagainya. 
Rasulullah dalam hadisnya juga menggambarkan akan ada sebuah 
masa yang dimana cara batil dalam memperoleh harga tidak lagi 
diperdulikan. Sebagaimana hadist dari Imam Bukhari: 
 ََّيِتْأََيل ىَلَع  ِساَّنلا  ٌناَمَز  َل  ِلاَب ُي  ُءْرَمْلا َابِ  َذَخَأ  َلاَمْلا  ْنَِمأ   لَلََح  َْمأ  ْنِم   ماَرَح 
“Akan datang suatu masa pada umat manusia, mereka tidak lagi 
peduli dengan cara untuk mendapatkan harta, apakah melalui cara yang 
halal ataukah dengan cara yang haram”. (HR Bukhari). 
 
Gambaran tersebut pada masa kini banyak terjadi khsusnya di 
Indonesia. Banyak sekali orang yang menganggapnya cara tersebut adalah 
hal yang sudah biasa. Karena yang menjadi tujuan mereka yaitu bagaimana 
mencari harta dengan cara yang gampang dan hasil yang melimpah. Sehingga 
rambu-rambu syariat tidak lagi dihiraukan. 
Di Indonesia banyak sekali masyarakat mencari harta yang halal 
untuk menghidupi kebutuhan selama berada di dunia ini. Untuk mendapatkan 
harta yang halal tersebut manusia harus bekerja dan berusaha agar keinginan 
yang dimiliki oleh setiap manusia bisa tercapai. Akan tetapi terdapat pula 

































manusia yang menghalalkan segala cara untuk mendapatkan harta. Hal 
tersebut dilakukan  demi mencukupi kebutuhan hidupnya.  
Salah satu contoh kasus pada zaman modern ini yang sering terjadi di 
Negara Indonesia yaitu suap menyuap. Suap adalah sesuatu yang diberikan 
kepada seseorang dengan syarat orang yang diberi tersebut dapat menolong 
orang yang memberi.
5
 Maksudnya adalah sesuatu pemberian baik berupa 
uang, barang, atau jasa yang diberikan kepada seseorang dengan tujuan 
meraih sesuatu yang diinginkan, berkat bantuan yang diberi tersebut.  
Di Indonesia hampir setiap tahun terjadi suap di kalangan pejabat dan 
di kalangan orang biasa. Seperti hebohnya kasus suap menyuap di 
Pemerintah Provinsi Jambi, Ketua Gubernur Jambi yaitu Zumi Zola dan 
empat orang (Sekertaris Daerah Provinsi Jambi Erwan Malik, DPRD Jambi 
dari Fraksi PAN Supriyono, dan Kepala Dinas Umum Arvan, serta Asisten 
Daerah III Provinsi Jambi Sifuddin) Anggota tersebut diresmikan menjadi 
tersangka dalam kasus suap untuk memuluskan pengesahan rancangan 
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Jambi pada tahun 2018. Dan  
banyak kasus lain yan serupa dikalangan pejabat tinggi Negara. 
Selain kasus korupsi, kasus riba juga sangat marak terjadi 
dikehidupan masyarakat khususnya masyarakat menengah dan kebawah. Hal 
tersebut dilakukan karena minimnya ekonomi dan meningkat kebutuhan. 
Sehingga hal tersebut dinilai wajar oleh mereka, padahal yang demikian 
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Abdullah bin Abd. Muhsin, Suap dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 9. 

































termasuk cara yang salah dalam memperoleh harta. Dan banyak sekali kasus-
kasus yang demi memenuhi kebutuhan mereka mengambil jalan yang salah.  
Usaha memperoleh harta dalam Islam sudah ditetapkan bagaimana 
cara atau etika dalam mencari harta. Terdapat enam cara mencari harta yang 
sesuai dengan tuntutan syariat agama Islam: 
a. Bekerja dengan ikhlas karena Allah 
b. Hal ini merupakan landasan terpenting bagi seseorang yang bekerja. 
Maksudnya ketika seseorang bekerja niatan utamanya karena Allah akan 
memberi pemahaman bahwa bekerja merupakan suatu kewajiban dalam 
Islam yang harus dilakukan dan karena bekerja kita dapat menjalankan 
kewajiban umat Islam yang lainnya. Seperti zakat dan lain sebagainya. 
c. Tekun dan sungguh-sungguh  
d. Dalam bekerja sikap tekun dan bersungguh-sungguh sangat dibutuhkan 
guna dengan adanya sikap tersebut hal yang menjadi tujuan bekerja dapat 
terwujud atau tercapai. 
e. Amanah dan jujur 
f. Sifat ini sangat diperlukan bagi seseorang dalam bekerja atau mencari 
harta. Karena pekerjaan yang kita kerjakan juga merupakan amanah dan 
juga kelak akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah. 
g. Menjaga etika bagi seorang muslim 
Bekerja bagi seorang muslim juga harus memperhatikan etika dalam 
berbagai macam hal seperti etika dalam berbicara, berpakaian, berhadapan 
dengan seseorang dan lain sebagainya. 

































h. Tidak melanggar hukum-hukum syariat 
Dalam bekerja dan mencari harta seseorang tidak boleh melanggar hukum 
hukum syariat yang telah ditentukan. Seperti, memproduksi barang haram, 
menyebar luaskan kefasadan, riba dan lain sebagainya. 
i. Menghindari yang subhat  
Didalam bekerja biasanya seseorang dihadapkan dengan hal-hal yang 
subhat. Hal tersebut perlu dihindari sehingga pekerjaan atau harta tersebut 
mendapatkan keberkahan. 
2. Cara pemanfaatan harta 
Setelah memperoleh harta tersebut dengan cara yang baik, maka harus 
juga memperhatikan bagaimana harta itu dimanfaatkan apakah dengan cara 
yang baik ataupun dengan cara yang buruk. Memanfaatkan harta yang baik 
juga termasuk sarana ibadah, dimana terdapat dua ketentuan pemanfaatan 
yang bersifat dianjurkan (sunnah) atau yang bersifat harus (wajib). Sehingga 
yang demikian perlu diketahui oleh seseorang yang memiliki harta bahkan 
ada juga yang harus dilaksanakan.  
Dalam surah al-Baqarah ayat 177 dijelaskan bahwa kebajikan yang 
sempurnah adalah orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian 
sebenar-benarnya iman, sehingga meresap kedalam jiwa dan membuahkan 
amal-amal soleh, percaya kepada malaikat-malaikat Allah, percaya kepada 
kitab-kitab Allah, percaya kepada para nabi.  
Setelah menyebutkan sisi dari keimanan yang hakikatnya tidak 
nampak, kemudian menjelaskan kebajikan yang sempurnah yang lainnya 

































seperti: ikhlas memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak 
yatim, orang miskin, musafir yang membutuhkan pertolongan orang-orang 
yang meminta, dan memberi untuk tujuan memerdekakan hamba sahaya, 
melaksanakan sholat secara benar sesuai dengan syarat, rukun, sunah-
sunahnya, dan menunaikan zakat sesuai dengan ketentuan, dan orang yang 
menepati janjinya apabila berjanji, dan orang-orang yang sabar yakni tabah 
menahan diri dan berjuang dalam mengatasi segala ujian. 
Bahwasanya kebajikan yang sempurnah tidak hanya percaya kepada 
rukun Iman. Tetapi banyak hal kebajikan kebajikan yang sempurnah yang 
bisa dilakukan setelah percaya kepada rukun Iman yaitu kebajikan dengan 
cara memberikan sebagaian harta yang dicintai kepada orang-orang yang 
membutuhkan bantuan, bersabar ketika menghadapi cobaan, dan menepati 
janji ketika berjanji. 
Memberikan harta yang dicintai kepada orang-orang yang 
membutuhkan. Dapat difahami bahwa harta bukanlah hak sepenuhnya milik 
kita, maka dari itu Islam menerangkan bahwa diwajibkan seseorang untuk 
memanfaatkan hartanya kejalan yang baik. Berikut beberapa hal yang terkait 
dengan pemanfaatan harta seseorang:  
a. Zakat  
Zakat merupakan kewajiban seorang muslim untuk mengeluarkan 
sebagian hartanya sesuai dengan syarat yang telah ditentukan dan 
diberikan kepada orang yang tertentu. Syarat zakat yang dimaksud adalah 
antara lain nishab, haul, dan kadar zakat. Sedangkan yang dimaksud 

































orang-orang tertentu adalah mustahik zakat  yang terdiri dari delapan 
kelompok yaitu fakir, miskin, amil, mu’allaf, riqab, gharim, sabilillah, 
dan ibnu sabil. Macam-macam zakat ada dua macam yaitu zakat fitrah 
(zakat yang harus dikeluarkan oleh setiap seorang muslim pada saat 
menjelang Idul Fitri) dan zakat ma>l (zakat harta).  
Di dalam al-Qur’an surah at-Taubah ayat 103 dijelaskan mengenai 
perintah Allah agar setiap orang Islam mengeluarkan zakat, karena dalam 
zakat terdapat hikmah baik zhahir dan batin terhadap harta dan diri 
manusia. Adapun fungsinya yaitu membersihkan diri dari dosa dan untuk 
mensucikan diri dari sifat “cinta harta”, selain itu juga membersihkan diri 
dari semua sifat-sifat jelek yang timbul karena harta benda, seperti kikir, 
tamak, dan lain senagainya.  
Disamping itu dikatakan bahwa penunaian zakat berarti 
membersihkan harta benda yang tinggal. Sebab pada harta benda 
seseorang yang dimiliki terdapat hak orang lain, orang-orang yang telah 
ditentukan sebagai orang yang berhak mendapatkan zakat. Jika zakat 
tersebut belum dibayarkan oleh pemilik harta tersebut, maka harta 
bendanya masih tetap tercampur dengan hak orang lain yang haram di 
makannya. Akan tetapi jika pemilik harta mengeluarkan zakat, maka 
harta tersebut menjadi bersih dari hak orang lain dan terbebas dari sifat 
kikir dan tamak. 
Adapun hadis Rasulullah SAW memerintahka kepada umat Islam 
agar menunaikan zakat. Salah satunya Hadis riwayat Imam Bukhari: 
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.)ىراخبلا هاور( .ففاعلاو ةلّصلاو ةاكزلاو ةلَصلاب انرماي : لاقف ملسو 
 
Ibnu Abbas R.A berkata, “Abu Sufyan R.A. telah menceritakan 
kepadaku (lalu dia menceritakan hadis Nabi Muhammad SAW), Bahwa 
Nabi Muhammad SAW bersbadah: kami diperintahkan untuk 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyambung tali persaudaraan, 




Selain dalam al-Qur’an memerintahkan untuk berzakat di dalam 
hadis juga menceritakan untuk menunaikan zakat. Maka dari itu kita 
sebagai umat Islam harus menunaikan zakat yang mana zakat merupakan 
rukun Islam yang ke dua. Dengan menunaikan zakat harta yang seorang 
miliki menjadi harta yang berkah, karena sebenarnya harta yang dimiliki 
manusia ada hak-hak harta orang lain yang harus untuk diberikan kepada 
orang fakir miskin. 
Akan tetapi realitanya pada zaman modern saat ini ada sebagaian 
orang yang tidak mau menunaika zakat ma>l.  Seorang yang kaya raya 
memiliki rumah, mobil yang banyak, kos-kosan, sawah yang luas. Orang 
tersebut pergi kerumah zakat berniat utuk membayar zakat ma>l, ketik di 
rumah zakat hartanya dihitung oleh pihak yang melayani pembayaran 
zakat. Ketika dihitung hartanya terhitung sangat banyak, sehingga 
diwajibkan untuk mengeluarkan zakat ma>l sebesar lima belas juta. Orang 
tersebut kaget dan bilang “kog banyak dan saya pikir-pikir dulu”, setelah 
itu dia pergi dan tidak kembali untuk membayar zakat ma>l tersebut. 
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Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Kutubul Ilmiyah, 1992), 673. 


































Infak adalah memberikan rezeki (karunia Allah) atau 
menafkahkan sesuatu kepada orang lain berdasarkan rasa ikhlas dan 
semata-mata karena Allah SWT. Amal-amalan yang akan menyelamatkan 
umat Islam diakhirat dari siksa api neraka yakni amalnya sendiri ketika 
didunia termasuk amalan yang berupa menafkahkan harta di jalan Allah. 
Dalam surah al-Baqarah ayat 261 dijelaskan mengenai 
keberuntungan seorang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah. 
Pahala berlipat ganda bagi umat Islam yang suka menafkahkan harta 
bendanya untuk kepentingan umum, untuk menegakkan kebenaran, dan 
untuk kepentingan pendidikan bangsa dan agama, serta keutamaan-
keutamaan yang akan membawa bangsa kepada kebahagiaan di dunia dan 
di akhirat nanti. 
Dalam ajaran Islam mengenai  Infaq sangat tinggi nilainya. Selain 
menghilangkan sifat-sifat yang tidak baik, seperti kikir, dan 
mementingkan diri sendiri, infaq juga menimbulkan kesadaran sosial 
yang tinggi, bahwa manusia senantiasa saling membutuhkan satu sama 
lain, manusia tidak hidup dengan sendiri. Sebab itu harus ada sifat gotong 
royong, saling memberi, sehingga kaya dan miskin tidak ada pemisah, tali 
hubungan persaudaraan yang lebih akrab. 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak orang yang antusias 
menyisihkan sebagian kekayaan di jalan Allah. Penggalangan dan 

































penyadaran berinfak ada dimana-dimana. Tak sedikit dana berinfak yang 
tersalurkan untuk yang berhak menerimanya.  
Akan tetapi ada juga sebagian orang yang tidak mau untuk 
berinfaq. Karena hal tersebut terpengaruhnya oleh zaman era modern ini 
gaya hidup yang terpengaruhi oleh budaya kebarat-baratan, yang mana 
seorang cenderung berpola hidup dengan berfoya-foya menghamburkan 
harta kekayaan, yang dipikirkan hanyalah bagaimana cara untuk 
memuaskan keinginannya, dan tidak memiliki keinginan untuk 
bersedekah, terkadang juga bersedekah hanya untuk dipuji orang lain.  
 




































A. Simpulan  
Dari seluruh pembahasan, dapat disimpulkan terkait dengan rumusan 
masalah yang diajukan, sebagai berikut: 
1. Dalam al-Qur’an menjelaskan mengenai konsep harta adalah konsep harta 
menurut beberapa mufassir pun telah dijelaskan di dalam bukunya. Seperti 
pendapat Muhammad Sirrin dan Qatadah yang mengemukakan bahwa 
sebagian harta adalah hak-hak fakir miskin, yang karenanya diwajibkan untuk 
berzakat. Ibnu Abbas pun berpendapat, bahwa sebagian harta yang haq bukan 
hanya sekedar berzakat, melainkan menyisihkan sebagian harta untuk fakir 
miskin (tidak hanya pada waktu berzakat). 
2. Pada dasarnya harta adalah hakikatnya milik Allah yang diamanatkan kepada 
manusia. Manusia boleh memiliki harta meskipun banyak, akan tetapi 
manusia ketika memperoleh harta dan memanfaatkan harta harus dengan cara 
yang baik. Dalam memperoleh harta dilarang menjalankan sebab-sebab yang 
diharamkan seperti, riba, mencuri, curang. Sedangkan dalam memanfaatkan 
harta seperti memenuhi kewajiban zakat, infaq, sedekah. Demikian itu akan 
mewujudkan kehidupan yang sejahterah. 
 


































1. Penelitian ini diharapkan dapat membuat umat Islam sadar akan harta dan 
hak kepemilikan  manusia boleh memiliki harta dengan cara memperolehnya 
dengan baik dan memanfaatkan harta dengan sebaik-baiknya.  
2. Dengan selesainya penulisan skripsi ini, diharapkan bisa menjadi bahan 
evaluasi dalam tindak lanjut penelitian ke depan terkait dengan masalah harta 
dan hak kepemilikan dalam perspektif al-Qur’an. Jadi, penelitian tidak hanya 
berhenti pada bahasan masalah yang dibahas bahkan meluas yang dapat 
menjelaskan lebih rinci. 
3. Diharapkan pula, semoga hasil karya penelitian ini menjadi sumber tambahan 
penelitian dilingkup lembaga pendidikan dan lembaga UIN Sunan Ampel 
Surabaya khususnya. 
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